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ABSTRAK

Penelitian ini membahas pengaruh penerapan media film animasi terhadap
hasil belajar siswa kelas IV mata pelajaran IPS di MI Munawariyah Palembang.
Alasan peneliti membahas masalah ini adalah hasil belajar siswa dalam pelajaran IPS
kelas IV di MI Munawariayah Palembang masih tergolong renda sehingga peneliti
ingin berusaha meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan media film
animasi dalam proses belajar mengajar.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 1) Bagaimana
penerapan media film animasi dalam pembelajaran IPS di MI Munawariyah
Palembang?. 2) Bagaimana hasl beljar siswa dengan menggunakan media film
animasi dalam pembelajaran IPS di MI Munawariyah Palembang?. 3) bagaiman
pengaruh media film animasi pada pelajaran IPS terhadap hasil belajar siswakelas IV
di Ml Munawariyah Palembang ?

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. True Eksperimental Designsbentuk Only Posttes design.
Teknik yang digunakan oleh peneliti ini adalah observasi, wawancara, tes (post test),
dan okumentasi. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 30 orang yaitu kelas IV
yang terdiri dari 15 orang laki-laki dan 15 orang perempuan. Sedangkan teknik analis
data yang digunakan adalah uju tes “t”.

Hasil penelitian ini menunjukkan temuan sebagai berikut. Pertama, penerapan
media film animasi dilaksanakan praktek langsung 3 kali pertemuan dengan materi
masalah-masalah sosial dilingkungan setempat yang dapat dilihat melalui observasi
guru kelas ketika peneliti melakukan penelitian. Kedua , hasil belajar sebelum dan
sesudah penerpan media film animasi mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat
dari persentase hasil belajar siswa pada saat posttest kels kontrol denga nilai yaitu
yang tergolong kategori nilai tertinggi sebanyak 6 orang siswa (20%) nilai sedang
sebanyak 20 orang siswa (66,66%), nilai rendah sebanyak 15 orang siswa (15%)
sedangkan pada posttest kelas exsperimen yang tergolong kategori nilai tertinggi 11
orang siswa (36,66%), nilai sedang sebanyak 14 orang siswa (46,66%) nilai rendah 8
orang siswa (26,66%), ketiga, Uji hipotesis dengan menggunakan rumus uji “t”
didapatkan kesimpulan besarnya t yang diperoleh dalam penghitungan (to = 10,248)
dan besarnya t yang tercantum pada tabel ttt5%=2,01 dan t:t.1%=2,68% maka dapat
diketahui bahwa to lebih besar dari pada t; yaitu 2,01<10,248>2,68. Dengan demikian
dari uji hipotesa penelitian diatas dapat disimpilka bahwa Ho yang diajukan ditolak.
Ini berarti Ha diterima, bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan
media film animasi terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPS di Ml
Munawariah Palembang.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia memiliki sejumlah kemampuan yang dapat dikembangkan melalui
pengalaman.Pengalaman itu terjadi  karena interaksi manusia  dengan
lingkungannya,baiklingkungan fisik maupun lingkungan sosial manusia secara
efesien dan efektif itulah yang disebut pendidikan.dan latar tempat berlangsungnya
pendidikan itu, lingkungan pendidikan khususnya pada tiga lingkungan utama
pendidikan yakni keluarga, sekolah, dan masyarakat.!

Pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan
potensi-potensi pembawaan, baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai
yang ada dalam masyarakatdan kebudayaan usaha-usaha yang dilakukan untuk
menanamkan nilai-nilai dan norma-norma tersebut, serta mewariskannya kepada
generasi berikutnya untuk dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang terjadi
dalam suatu proses pendidikan.?

Pendidikan dalam konteks pendidikan Islam tersebut adalah murabbi,
mu’allim dan muaddib. Kata murabbi berasal dari kata rabba, yurabbi (QS.al-Isra’:
24). Kata mu’allim ism fa’il dari ‘ulama, yu allmu (QS. Al-bagarah: 31), sedanglkan
kata muaddib berasdal dari kata addaba, yuaddibu, seperti sabda Rasullullah saw

yang artinya, “ Allah telah mendidikku, maka ia memberiku sebaik-baik pendidikan.

1 Umar Tirtarahardja dan S.L La Sulo, pengantar pendidikan(Jakarta: rineka cipta, 2005), him.
163
2 Muhammad Anwar, Filsafat Pendidikan (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), him. 19-20



Berdasarkan hadits tersebut maka menurut al-Attas tidak perlu lagi ada kebimbangan
maupun keraguan dalam menerima proposisi bahwa pendidikan dan proses pendidkan
telah tercakup di dalam istilah ta’dib. Dengan demikian istilah untuk pendidikan
islam adalah muaddib.?

Sementara itu Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 mendefinnisikan
pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran sehingga peserta didik secara aktif dapat mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan,
masyarakat, bangsa, dan Negara.*

Tujuan pendidikan secara umum adalah sebagai pendidikan nasional yang
telah ditetapkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang termaktub dalam Bab Il pasal 3, yaitu
perkembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa , berkhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
Kereatif, mandiri , dan menjadi warga Negara yang demokratisserta bertanggung
jawab.®

Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang
sangat fundamental dalam pennyelenggaraan setiap jenis dan setiap jenjang

pendidikan. Ini berarti, bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan

3 Russmaini, Ilmu pendidikan(Palembang: Grafika Terlindo Press, 2014), him 67
4 Made pidarta, landasan kependidiksn (Jakarta: rineka cipta, 2009), him.11
5> Saidah, pengantar pendidikan(Jakarta:rajagrafindo persada, 2015), him.20



itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada
pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada disekolah maupun
dilingkungan rumah.belajar merupakan peran penting dalam perkembangan,
kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan persepsi manusia.
dengan menguasai prinsip-prinsip dasar- dasar tentang belajar.

Belajar juga merupakan tindakkan dan prilaku siswa yangkompleks.Sebagai
tindakkan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu
terjadinya atau tindak terjadinya proses belajar lingkungan yang dipelajari oleh siswa
berupa keadaan alam, lingkungan, benda-benda, hewan,tumbuh-tumbuhan, manusia,
atau hal-hal yang dijadikan bahan belajar.®belajar menurut Gagne merupakan
kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas, setelah belajar orang
memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut
adalah darilingkungan dan proses kognitif yang dilakuakn oleh pembelajar. Dengan
demikian belajar ialah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat simulasi
lingkungan, melewati pengolahan informasi, menjadi kepabalitasan baru.tiga
komponen penting dalam belajar,yaitu kondisi eksternal, kondisi internal, dan hasil
belajar.’

Tujuan belajar sebagai sasaran pembentukan pemahaman tujuan belajar
memang merupakan sasaran bagi pembentukan pemahaman seseorang terhadap hal-

hal yang akan dipelajari dan pemahaman seseorang terhadap hal-hal yang dipelajari,

6 Dimyati dan Mudjiono, belajar & pembelajaran (Jakarta:departemen pendidikan dan
kebudayaan, 2013), him. 7
’Ibid., him. 10



sebutlah saja dunia dengan segala isinya, sangatlah penting artinya bagi
pembelajaran.®

Dari defenisi-defenisi diatas dapat disimpulkanbaik dari pendidikan maupun
belajar/pembelajaran.Dapat ditekankan disini bahwa pendidikan itu bukanlah sekedar
membuat peserta didik menjadi sopan, taat, jujur, hormat, setia, sosial, dan
sebagainya, tidak juga bermaksud hanya membuat mereka tahu ilmu pengatahuan,
teknologi, dan seni serta mampu mengembangkannya. mendidik adalah membantu
peserta didik dengan penuh kesadaran baik dengan alat ataupun tidak dalam proses
pembelajaran, dalam kewajiaban mereka mengembangkan dan menumbuhkan diri
untuk meningkatkan kemampuan dari proses kependidikan, pengajaran, dan belajar,
serta dapat mengatahui peran dirinya sebagai individu anggota masyarakat, dan umat
Tuhan.

Proses pembelajaran dalam pendidikan Islam selalu memperhatikan
perbedaan individu ( Furq al Fardiyyah) peserta didik serta menghormati harkat,
martabat dan kebebasan berfikir mengeluarkan pendapat dan menetapkan pendirinya,
sehingga bagi peserta didik belajar merupakan kewajiban yang bernilai ibadah yang
dipertanggung jawabkan di hadapan Allah Subhana Wata’ala di akhirat.®

Peserta didik perlu pelatihan untuk memecahkan masalah agaria berhasil
dalam kehidupannya. Untuk itu kegiatan pembelajaran hendaknya dipilih dan

dirancangkan agar mampu mendorong dan melatih peserta didik untuk mampu

8Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran(Yogyakarta:Deepublish, 2015), hal. 39
® Ramayayulis, metodologi pendidikan agama islam (Jakarta: kalam mulia,2005), him. 95



mengidentifikasi masalah dan memecahkannya dengan menggunakan kemampuan
kognitif dan meta kognitif, Selain itu kegiatan pembelajaranhendaknya dengan
menggunakan prosedur ilmiah.°

Media adalah perantara dari sumber inforrmasi kepenerima informasi,
contohnhya video, televisi, computer dan lain sebaginya.Robert Hanick,
mendefinisikan media adalah sesuatu yang membawa informasi antara sumber
(source) dan penerima (receiver).Salah satu contoh media adalah media berbasis film
animasi, media ini salah satu media belajar yang menggunakan gambar-gambar yang
bergerak yang salah satu dapat memotivasi belajar siswa.!

Hasil mengajar mengacu pada segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagi
akibat dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan, oleh karena setiap mata
pelajaran/bidang studi mempunyai tugas tersendiri dalam membentuk pribadi siswa,
siswa sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatife menetap.'?disinilah,
terlihat bertapa pentingnya media bagi seorang guru. Oleh karenaitu penguasaan
terhadap metode pengajaran menjadi salah satu prasyarat dalam menentukan
keberhasilan seorang guru.

Peneliti melakukan observasi di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Munawariah

Palembang tanggal 14 Novermber 2017, dengan mewawancarai langsung walikelas

19 1bid.,hIm. 99

1wina sanjaya, media komunikasi pembelajaran(Jakarta :Prenamedia Group, 2016), him.57

12 Ahmad Susanto, teori belajar dan pembelajaran di sekolah dasar ( Jakarta:fajat
Interpratama mandiri, 2016),hIm. 5



IV Ibu Neli S.Pd pada proses pembelajaran berlangsung bahwa ibu Neli belum
pernah menggunakan media pembelajaran yang biasa maupun yang bervariasi di
kelas 1V dan masih menggunakan metode ceramah, dan diskusi (kenversional dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan salah satu siswa
kelas 1V, yang bernama Abiyan Azzikri, diperoleh informasi bahwa dia masih kurang
bersemangat mengikuti pelajaran diketahui pelajaran dikarenakan ibu Neli lebih
sering memintak mereka untuk mencatat, mereka juga kadang hanya sekedar
menjawab atau mengerti apabila ditanya sudah mengerti apa belum, walaupun Ibu
Neli mengajar dengan baik dan ramah.

Informasi pengumpulan data awal di lapangan sejumlah faktor yang diduga
sebagai penyebab rendahnya hasil belajar siswa antara lain guru kurang maksimal
dalam menyampaikan pembelajaran, guru juga kurang memnerikan motivasi belajar
kepada siswa sebelum pelajaran dimulai, guru dalam menjelaskan cendrung menoton
bersifat berpusat pada guru ( Teacher Center), dalam proses pembelajaran,guru
kurang melibatkan siswa secara aktif dan minimnya penggunaan Media
pembelajaran.

Hasil wawancara dan observasi di kelas IV pada mata pelajaran IPS di Ml
Munawariah Palembang, peneliti menanyakan hasil ulangan harian siswa yang
mendapatkan nilai di atas KKM (kriteria ketuntasan minimal) 75 terdapat 22 siswa,

sedangkan di bawah KKM 75 terdapat 20 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa proses



belajar belum terlihat berhasil dan masih dibawah KKM (kriteria ketuntasan
minimal).

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti dalam kesempatan ini akan
melakukan sebuah penelitian tindakan kelas dengan judul” Pengaruh Penerapan
Media Film Animasi dalam Pembelajaran IPS terhadap Hasil Belajar di Ml

Munawariah Palembang”.

B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan, dapat di
indentifikasikan beberapa masalah yang berhubungan dengan judul penelitian:
1) Kurangnya pengatahuan dalam belajar karena minimnya media yang
digunakan di MI.Munawariah Palembang
2) Guru tidak mengetahui media yang bisa menghilangkan rasa bosan siswa
terhadap suatu pembelajaran
3) Kurangnya partisipasi dari siswa sehingga tidak dapat mengikuti
pembelajaran secara efektif.
4) Siswa kurang menyerap materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru

5) Kurangnya kretivitas guru terhadap siswa yang kurang aktif belajar



2. Batasan Masalah

Dalam upaya memperjelas dan mempermudah penelitian maka membatasi

permasalahan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Media pembelajaran yang digunakan adalah media film animasi

Media film animasi ini berupa gambar-gambar muncul dan atau berupa video,
media ini dipilih karena mudah dan cepat, juga tidak terlalu memakan waktu
yang banyak

Hasil belajar yang dinilai ialah hasil belajar  kognitif dan indikator
pemahaman, pengatahuan dan penerapan

Hasil belajar yang didapat dari siswa yang menjadi fokus penelitian

Mata pelajaran yang dibahas ialah mata pelajaran llmu Pengatahuan Sosial

(IPS) hanya di kelas IV saja

3. Rumusan Masalah

adalah:

1.

Berdasarkan latar belakang diatas , maka rumusan masalah penelitian ini

Bagaimana penerapan mediafilm animasi dalam pembelajaran IPS dI Ml
Munawariah Palembang ?

Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunkan media film animasi dalam
pembelajaran IPS di Ml Munawariah Palembang ?

Bagai mana pengaruh media film animasi pada pelajaran IPS terhadap hasil

belajar siswa kelas IV di MI Munawariah Palembang ?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui apakah ada pengaruh sebelumnya dan sesudah setelah
menggunakan media pembelajaran berbasis film animasi pada matapelajaran
IPS terhadap hasil belajar siswa kelas 1V di Ml Munawariah Palembang.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukkan dalam
pengembangan ilmu pengatahuan, khususnya pada mata pelajaran IPS di Ml
Munawariah Palembang dengan menggunakan media berbasis film animasi.
b. secara praktis
1. Bagi siswa,
Diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran limu pengatahuan sosial (IPS).
1. Bagi sekolah
Diharapkan dengan adanya hasil dari penelitian ini dapat menjadi
masukan bagi pihak sekolah dan upaya sosialisasi perlunya penggunaan
media berbasis film animasi sebagai salah satu alternatife dalam
pembelajaran mata pelajaran IPSKhususnya di MI Munawariah
Palembang..

2. Bagi sekolah



Diharapkan dengan adanya hasil dari penelitian ini dapat menjadi
masukan bagi pihak sekolah dan upaya sosialisasi perlunya penggunaan
media berbasis film animasi sebagai salah satu alternatife dalam
pembelajaran mata pelajaran IPS Khususnya di MI Munawariah
Palembang.

3. Bagi peneliti
Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk mengangkat permasalahan yang sama dengan

variabel yang berbeda.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka yaitu mengkaji atau menguatkan peneliti untuk mengatahui
apakah permasalahan yang akan diteliti sudah ada apa belum yang membahasnya.
Sebagai bahan referensi sebelum menyusun skripsi ini, berikut penulisan cantumkan
skripsi terdahuluuntuk memberikan gambaran yang akan dipakai dalam menyusun
proposal sebagai berikut.

Pertama, Aji Kusomo Atmojo 2015 dalam skripsi “Penerapan Media Film
Animasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kopetensi Dasar Mengambar
Proyeksi”.Peneliti ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif teknis analisis data yang digunakan adalah ananilis deskriptif
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengatahui perbedaan hasil belajar dan

menggunakan uji-t, hipotesis yang dicari adalah tidak ada perbedaan hasil pretest



anatara kelompok control denagn kelompok eksperimen,. Berdasarkan hasil uji t data
postestdi peroleh t niung = 21,277, kemudian data tersebut di konsultasikan pada tabel
t denagn o = 5% dengan dk = 66, maka diperoleh twnel = 1,997. Berdasarkan kriteria,
Ha diterima apabila t nhitung > ttanel karena nilai t nitung= 21,277 lebih besar dibandingkan
dengan twner = 1,997 maka dapat dinyatakan bahwa ada perbedaan hasil belajar yang
signifikan anatara kelompok control dengan kelompok eksperimen karena t berada
pada daerah penerimaan Ha, maka dapat dikatakan hasil belajar pada mata pelajaran
gambar teknik kompetensi dasar menggambar proyeksi “ Diterima.

Persamaannya adalah pada peneliti Aji Kusumo Atmojo dengan penenliti
sama-sama melihat hasil belajar terhadap penerapan media berbasis film animasi dan
menggunakan metodologi penelitian kuantitatif dengan analisis data yang digunakan
sama-sama menggunakan ujit. serta menggunakan kelas kontrol dan eksperimen.

Perbedaannya adalah pada penelitian Aji Kusomo Atmojo untuk mengatahui
respon siswa terhadap penerapan media film animasi untuk meningkatkan hasil
belajar kopetensi dasar menggambar proyeksi, sedangkan pada penelitian ini untuk
meliat adanya pengaruh penerapan media berbasis film animasi terhadap hasil belajar
siswa kelas 1V di MI Munawariah Palembang. Disamping itu terdapat perbedaan
pada metode penelitian, Aji Kusuma Atmajo menggunakan penelitian eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif sedangkan penulis menggunkaan pre eksperimen
design (nondesign) menggunakan one group pretes-postest.

Kedua, lka Wahyu Wiranti, skripsi berjudul “ Pengaruh Film Animasi

Terhadap Motivasi Belajar Pada Anak TK”.Penelitian ini menggunakan pendekatan



kuantitatif dengan jenis metode kuasi eksperimen dengan desain penelitian
Nonequivalent Control Group Design, teknis analisis data yang digunakan adalah uji
t (t-test) dan analisis korelasi.Dari hasil pengamatan mengenai pembelajaran
menggunakan media berbasis film animasi menunjukkan adanya peningkatan
motivasi belajar dengan sangat baik”.

Persamaan peneliti dengan penelitian Ika wahyu Wiranti yaitu melihat
pengaruh media film animasi terhadap pembelajaran siswa.Serta sama-sama
menggunakan metode kuantitatif dekan menggunakan uju t. dan analisi korelasi.

Perbedaan penelitian saya dengan penelitian lka Wahyu Wiranti yaitu
perbedaannya adalah pada penelitian lka Wahyu Wiranti untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa anak TK sedangkan penulis umtuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS di Ml Munawariah palembang.?

Ketiga, Muhammad Rahmattullah yang berjudul “Pengaruh Pemanfaatan
Media Pembelajaran Film Animasi Terhadap Hasil Belajar (Studi Eksperimen Pada
Mata Pelajaran IPS siswa kelas VII SMPN 6 Banjarmasin)”.Denagn rumusan
masalah. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dalam bentuk kuasi
eksperimen (Quasi Experimental Design).teknik analisis data dalam penelitian ini

menggunakan uji t (uji beda).Dari hasil analisis data menggunakan uji t pembelajaran

13 |ka Wahyu Wiranti, Pengaruh Film Animasi Terhadap Motivasi Belajar Pada Anak TK Yogyakarta
agustus 2015 http ://www.google.co.id




IPS menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata
belajar siswa tergolong baik.'*

Persamaan peneliti dengan penelitian Muhammmad Rahmattullah yaitu pada
metodenya sama-sama menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan uji t
untuk melihat hasil belajar siswa dengan menggunakan media film animasi.

perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rahmatullah dengan
penelitian saya adalah pada penelitian yang dilakukan Muhammad Rahmattullah
untuk melihat manfaat media film animasi untuk meliahat hasil pembelajarannya saja
sedangkan pada penelitian saya untuk melihat pengaruh penerapan media berbasis
film animasi pada mata pelajaran IPS kelas IV terhadap hasil belajar siswa MI
Munawariah Palembang, selain itu, terdapat juga perbedaan di metode, penelitian
diatas menggunakan penelitian eksperimen sedangkan penulis menggunakan pre
eksperimen design menngunakan One GroupProtest-Posttest.

Keempat, Ahmad Zainul Arifin yang berjudul “Pemanfaatan Media Animasi
dalam Peningkatan Hasil Belajar pada Pembelajaran Shalat Kelas V di SDN 2
Semangkak Klaten Tengah Jawa Tengah)”. Penelitian ini menggunakan penelitian
lapangan ( field research) yaitu penelitian dengan cara terjun lapangan ketempat
penelitian untuk mengamati dan terlibat langsung dengan objek penelitiannya,
tepatnya penelitian kualitatif dengan analisis data menggunakan ujin tdan dapat

dikatakan hasil belajar baik,”Diterima.
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Persamaan peneliti yang dilakukan oleh Ahmad Zainul Arifin dengan peneliti
yaitu sama-sama menggunakan media animasi dalam peningkatan hasil belajar siswa

perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Zainul Arifin dengan
penelitian peneliti adalah pada penelitian yang dilakukan Ahmad Zainul Arifin dia
menggunakan metode penelitian kualitatif sedangkan pada penelitian saya yaitu
menggunkan metode penelitian kuantitatif.*

Kelima, Yunistia Wilman yang berjudul “Penggunaan Media Animasi
terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Pokok Organ Pencernaan
Manusia”.peneliti ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif teknis analisi data yang di gunakan adalah analisis deskriptif
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengatahui perbedaan hasil belajar dengan
menggunakan uji t, berdasarkan hasil uji t data dapat dinyatakan bahwa ada
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelompok control dengan kelompok
eksperimen karena uju t berada pada daerah penerimaan Ha, maka dapat dikatan hasil
belajar siswa pada materi pokok organ pencernaan”Diterima.

Persamaan peneliti yang dilakukan oleh Yunistia Wilman dengan peneliti
yaitu sama-sama menngunakan media animasi dalam peningkatan hasil belajar siswa

dan menggunakan metode penelitian kuantitatif .

Ahmad Zainul Arifin yang berjudul “Pemanfaatan Media Animasi Dalam Peningkatan
Hasil Belajar Pada Pembelajaran Shalat Kelas V Di SDN 2 Semangkak Klaten Tengah Jawa
TengahYogyakarta 2013 http ://digilid.uin-suka.ac.id




perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Yunista Wilman dengan penelitian
peneliti adalah pada penelitian yang dilakukan Yunista Wilman dia menggunakan
tiga variabel vyaitu terhadap aktivitas dan hasil belajar sedangkan peneliti

mennggunakan dua variabel yaitu terhadap hasil belajar saja.*®.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan uraian singkat tentang teori yang di pakai dalam
menjawab pernyataan peneliti.Kerangka teori ini dijadikan penulis sebagai suatu
batasan dalam membuat skripsi.Mengingatkan pentingnya kerangka teori dalam suatu
penelitian maka hendaknya teori dibuat sedemikian rupa sehingga tidak terjadi
kesimpang siuran dan kekeliruan serta kesalahan dapat diatasi.Adapun kerangka teori
dalam penelitian ini yaitu sebagai beriut.
1. Media

Media pemebelajaran merupakan segala bentuk perangsang dan alat yang
disediakan guru untuk mendorong siswa belajar secara cepat, tetap, mudah, bener dan
terjadinya verbalisme.l” Media secara etimoplogi berasal dari kata latin, yaitu
medium yang artinya antara arti umum dipakai untukk melanjutkan alat komunikasi.

Setara istilah, kata media menunjukkan segala sesuatu yang membawa atau

1Y unistia Wilman yang berjudul “Penggunaan Media Animasi terhadap Aktivitas dan Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Pokok Organ Pencernaan Manusia”Bandarr lampung 2016 http
:/[repository.ar-raniry.ac.id

"Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Starategi Pembelajan (Bandung : PT rafika
aditama, 2010), him 59




menyalurkan informasi antara sumber dan penerima seperti film, televise, radio, alat
visual, yang diproyeksikan, barang cetakan, dan lain-lain.®

Secara ha’fiah, media berarti perantara atau pengantar.Sediman
mengemukakan, bahwa media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim
kepenerima pesan.Gagne menyatakan bahwa media adalah bebagai jenis komponen
dan lingkungannya.Dijelaskan pula oleh Raharjo bahwa media adalah wadah dari
pesan yang oleh sebenarnya ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan
tersebut.’® Menurut Heinich, media merupakan alat saluran komunikasi. Heinich
mencontohkan media ini seperti film, televise, diagram, bahan tercetak (printed
materials), computer, dan instruktur contoh media tersebut dapat dipertimbangkan
sebagai media pembelajaran jika membawa pesan-pesan (massages) dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran.?

Jenis media pembelajaran.media yang dapat digunukan untuk sarana dalam
pembelajaran yaitu, media berbasis visual, media berbasis audio visual, media
berbasis komputer, media berbasis edutainment, film animasi.

Secara umum pengertian media visualisasi pesan, informasi,atau konsep yang
ingin disampaikan kepada siswa dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk, seperti

foto, gambar/ ilustrasi, sketsa/gambar garis. Menurut kustandi dan sutjpto media

8Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar (jakarta
:Prenadamedia group, 2014), him 313

19 Cecep kustandi dan bambang sutjipto, Media Pembelajaran (Bogor : Ghalia Indonesia,
2016), him3

2Rudi Susilana dan Cepi Riyani, Media Pembelajaran Hakikat, Pengembangan,
Pemanfaatan, dan Penilaian, (Bandung : CV Wacana Prima, 2012), him 6



berbasis visual adalah sebagai berikut : kesederhanaan, keterpaduan, penekanan,
keseimbangan, bentuk, garis , tekstur, warna.

Sedangkan media berbasis audio visual merupakan bentuk media
pembelajaran yang murah dan terjangkau. Disamping menarik dan memotivasi siswa
untuk mempelajari materi lebih banyak, materi audio dapat digunakan untuk
keperluan sebagai berikut : mengembangkan keterampilan mendengarkan dan
mengevaluasi apa yang telah didengar, mengatur dan mempersiapkan diskusi dan
debat dengan mengungkapkan pendapat-pendapat para ahli yang berada jauh dari
lokasi, menjadikan model yang akan ditiru oleh siswa menyiapkan variasi yang
menarik dan perubahan tingkat kecepatan belajar mengenai suatu pokok bahasan atau
suatu masalah.

Adapun media berbasis komputer memberikan beberapa kelebihan untuk
kegiatan produksi audio visual. Bentuk interaksi yang dapat diaplikasikan melalui
media pembelajaran yang berbasis komputer ini menurut heinich adalah untuk
keperluan sebagai berikut : praktik dan latihan, tutorial, permainan, simulasi,
penemuan, dan pemecahan masalah.

Selain itu, media berbasis Edutaiment masih pemanfaatan media pembelajaran
berbasis komputer ini, maka pemanfaatanmedia pembelajaran yang berbasis
edutaiment ini masih berbasis komputer dalam pendesainnya. Dalam media dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, dan rangsangan kegiatan belajar dan
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.dan

2. Media film animasi



Media berbasis film animasi salah satu contoh dari media video audio adalah
film animasi. Secara umum, film animasi didefenisikan sebagai gambar-gambar
muncul dan bergerak serta video kartun yg bergerak.Harrison & Hummel
mendefinisikan film animasi sebagai tampilan cepat dari urutan gambar statis yang
menciptakan ilusi gerak, adapun Brown et al mengistilahkanya sebagai film yang
disusun melalui kumpulan gambar-gambar yang menghasilkannya sebgai ilusi gerak
ketika diproyeksikan.?:

3. Hasil belajar

Hasil belajar siswa adalah hasil belajar yang didapat dari tes atau evaluasi
siswa setelah mendapat perlakuan pembelajaran media berbasis film animasi
terhadap hasil belajar pembelajaran IPS. Tes tersebut berupa tes uraian berupa soal
esay dan pernyataan angket yang masing-masing berjumlah lima pernyataan.

Menurut Nawawi dalam Ibrahim yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat
diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di
sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh olehdari hasil tes mengenai
sejumlah materi pelajaran tertentu.?? Menurut Dymiati dan Muijono hasil belajar
adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan
pemblajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudia ditandai dengan skala

nilai berupa huruf atau kata atau symbol, hasil belajar tanpa sebagai terjadinya

2L |bid., Yudhi Munandi, Media Pembelajaran .hlm 327-333
22 Ahmad susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:kencana,
2014), him. 5



tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan
pengatahuan sikap dan keterampilan.?

Ada juga Hasil belajar menurut Dymiati dan Mudjiono, hasil belajar adalah
tingkatkeberhasila yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan
pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala
nilai berupa huruf atau kata atau symbol. Hasil belajar tanpak sebagai terjadinya
perubahan tingkah laku pada siswa diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam
bentuk perubahan pengatahuan sikap dan ketermpilan..Nasution, menyatakan hasil
belajar siswa dirumuskan sebagai tujuan intruksional umum (T1U) yang dinyatakan
dalam bentuk yang lebih sepesifik dan merupakan komponen dari tujuan umum mata
kuliah atau bidang studi.?

Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.karena belajar itu
sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh
suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetaf.Z°Hasil belajar adalah sejumlah
pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, efektif dan
psikomotorik.2®

Rana kognitif, tipe hasil belajar: pengatahuan istilah pengatahuan disebut

sebagai terjemahan dari kata knowledgedalam teksnomia Bloom. Menyusun item tes

23 Fajri Islam, Op.cit.,him 38

24 Fajri ismail, Op.cit, him 34

%5 Ahmad susanto, Teori Belajar Pembelajaran, (Jakarta:prenadamedia group, 2016),him 5

% Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), him
67



pengatahuan hafalan dilihat darisegi bentuknya, tes yang paling banyak dipakai
unutkmengungkapkan aspek pengatahuan adalah tipe melengkapi, tipe isian dan tipe
benar-salah.Karena lebih mudah menyusunnya.Orang bayak memilih tipe benar-
salah.

Tipe hasil belajar: pemahaman, pemahaman dapat dibagi menjadi tiga
kategori. 1) tingkat rendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari terjemahan
dalam arti yang sebenarnya misalnya dari bahasa inggris ke dalam bahasa Indonesia,
mengaitkan Bhineka Tunggal Ika, mengartikan merah putih.

Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran yakni menghubungkan bagian-
bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau menghubungkan beberapa
bagian dari grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan yang tidak
pokok dan lain-lain.

Pemahaman tingkat ketiga adalah pemahaman ekstrapolasi, dengan
ekstrapolasi  diharapkan seseorang mampu melihat dibalik yang tertulis,
dapatmembuat ramalan tengtang konsekuensiatau dengan memperluas presepsi dalam
arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalah.

Tipe hasil belajar: aplikasi, tipe aplikasi ini adalah penggunaan abstrak pada
situasi kongkret atau situasi khusus. Abstrak tersebut mungkin berupa ide, teori, atau
petunjukan teknis. Adapun tipe hasil belajar: analisis, tipe analisis ini adalah uasaha
memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas
hierarkirnya dan atau susunannya, analisis merupakan kecakapan yang kompleks,

yang memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya.



Tipe hasil belajar: statetis, tipe ini adalah berpikir berdasarkan pengatahuan
hafalan, berpikir pemahaman, berpikir aplikasi, dan berpikir analisis dapat dipandang
sebagai berpikir statetis. Adapun juga tipe hasil belajar; Evaluasi, tipe ini adalah
pemberian keputusan tentang nilai yang mungkin dilihat dari segi tujuan gagasan,
cara bekerja, pemecahan, metode, materil, dilihat dari yang tersebut maka evaluasi
perlu adanya suatu Kriteria atau setandar tertentu, dalam tes esai, standar atau kriteria
tersebut muncul dalam bentuk frase” menurut pendapat saudara”atau menurut teori
tertentu.?’

4. 1lmu pengatahuan sosial (IPS)

Penegrtian IPS adalah ilmu pengatahuan untuk mengembangkan kemampuan
dan sikap rasional tentang gejala-gejala sosial, serta kemampuan tentang
pekembangan masyarakat Indonesia dan masyarakat dunia di masa lampau dan masa
kini.?®

Dari penjelasan definisi tersebut, maka dapat diterangkan bahwa hasil belajar
itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru
dan lain sebagainya. Belajar itu akan lebih baik, kalau si subjek itumengalami atau

melakukanya.

27 Nana Sudjana, Penilaian Broses Belajar Mengajar,(bandung: PT remaja Rosdakarya,

2009), him.23

2 Herry hernawan, pengembangan kurikulum dan pembelajaran (Jakarta:Universitas
terbuka,2011),.him.8



F. Variabel dan Defenisi Operasional

Variabel adalah Kkarateristik yang akan diobservasikan dari satuan
pengamatan. Karateristik yang dimiliki satuan pengamatan keadaanya berbeda-beda
(berubah) atau memiliki gejala yang bervariasi dari satu satuan pengamatan ke satu
satuan pengamatan lainya. Untuk satuan pengamatan yang sama Kkarateristiknya
berubah menurut waktu dan tempat.®

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peniliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Sugiono dalam bukunya
metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R & D, variabel penelitian adalah atribut
atau sifat nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.3®

Penelitian yang digunakan ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel X
dan variabel Y1, variabel X menjadi variabel pengaruh, yaitu pengaruh media
berbasis film animasi dan variabel Y1 menjadi variabel terpengaruh pertama, yaitu

hasil belajar siswa mata pelajaran Ilmu Pengatahuan Sosial (IPS) di MI Munawariah

Palembang.
Skema Variabel
Vriabel X (Bebas) Variabel Yi( Terikat)
Pengaruh media Berbasis Film > Hasil Belajar Siswa
Animasi am Penelitian, ( Jak
antitatif Kualitatif ¢




Definisi operasional merupakan definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal
yang didefenisikan serta dapat diamati. Kedudukan defenisi operasional dalam suatu
penelitian sangat penting, karena dengan adanya defenisi akan mempermudah
pembaca dan penulis itu sendiri dalam memberikan gambaran atau batasan tentang
pembahasan dari masing-masing variabel.

Media film animasi salah satu contoh dari media video audio adalah film
animasi. Secara umum, film animasi didefenisikan sebagai gambar-gambar muncul
dan bergerak serta video kartun yg bergerak.Harrison & Hummel mendefinisikan film
animasi sebagai tampilan cepat dari urutan gambar statis yang menciptakan ilusi
gerak, adapun Brown et al mengistilahkanya sebagi film yang disusun melalui
kumpulan gambar-gambar yang menghasilkannya sebgai ilusi gerak ketika
diproyeksikan.3!

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan pencapaian
betuk perubahan prilaku yang cendrung menetap dari ranah kognitif, efektif dan
psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan peneliti melihat hasil belajar ranah

kognitif dengan indicator pemahaman, pengatahuan dan penerapan.

G. Hipotesis
Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang akan diajukan dalam

penelitian ini yaitu ada pengaruh media berbasis film animasi terhadap hasil belajar

% 1bid.,him. 33



siswa dan motivasi belajar siswa mata pelajaran IPS kelas IV MI Munawariah
Palembang. Dengan rumusan Hadan H, sebagai berikut:
a. Ha: ada pengaruh media Film Animasi pada mata pelajaran IPS terhadap
hasil belajar siswa di MI Munawariah Palembang.
b. Ho: Tidak ada pengaruh penggunaan mediaFilm Animasi pada mata

pelajaran IPS terhadap hasil belajar siswa di Ml Munawariah Palembang.

H. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Desain Penelitian

Terdapat beberapa bentuk desain penelitian eksperimen yang dapat digunakan
dalam penelitian yaitu true-experimental design.Dari beberapa bentuk desain
eksperimen tersebut, maka peneliti memilih design yaitu true-experiment
designdengan jenis penelitian Onlyposttest design.Dalam desain ini terdapat hanya
satu kelompok yang terpilih secara random.Kelompok tersebut diberikan perlakuan
(X) yaitu pembelajaran llmu Pengatahuan Alam (IPS) menggunakan Media Berbasis
Film Animasi. Pengaruh adanya perlakuan (treatment) adalah terhadap hasil belajar

siswa kelas IV.1 (O1 : O2). Adapun desain penelitiannya sebagai berikut :

Keterangan :




X = perlakuan (treatment) yaitu kelompok yang diberikan pembelajaran
IImu Pengatahun Sosial (IPS) dengan menggunakan media berbasis Film
Animasi

O1= nilai post-test kelas

. Populasi dan Sampel

a.Populasi

Populasi adalah kumpulan dari keseluruhan elemen yang akan ditarik
kesimpulannya.®> Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karateristik tertentu yang
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atu subjek
yang di pelajari, tetapi meliputi sejumlah karateristik/sifat yang dimiliki oleh
subjek atau objek itu.3

Bedasarkan pengertian tersebut, maka populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh kelas IV MI Munawariah Palembang yang berjumlah 2 kelas

seperti pada tabel di bawah.

32 Rully Indrawan, Metodologi Penelitian, (Bandung: Refika Aditama, 2014),him. 93
3Sugiono, Op Cit., him. 80



Tabel 1.1

Populasi siswa kelas IV Munawariah Palembang tahun ajaran 2017/2018

Kelas IV Laki-laki Perempuan Jumlah
A 15 15 30
B 14 16 30

Sumber: (Guru IPS Kelas IV MI Munawariah Palembang
a. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Jenis pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah teknik cluster random sampling.

Peneliti mengambil sampel kelas dari yang ada, yaitu kelas 1V A dengan
jumlah 30 siswa.Maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 30 siswa.

Adapun tujuan menggunakan teknik cluster random sampling yaitu agar tidak
mengganggu aktivitas pada mata pelajaran di kelas ini. Penelitian mengambil satu
kelas IV A karena kemampuan siswa dalam setiap kelas bersifat sama sehingga tidak
ada kelas yang diunggulkan. Selain itu juga penggunaan teknik cluster random
sampling ini berdasarkan pertimbangan kehomogenan dari satu kelas yang sudah
terbentuk. Adapun kelas yang dijadikan sampel adalah sampel kelas IV A sebagai
kelas eksperimen. Alasan peneliti mengambil kelas IV A berdasarkan pertimbangan
guru mata pelajaran IPS, di kelas tersebut tingkat kecerdasan relatif sama. Adapun

sampel penelitian dapat dilihat pada tabel 2.



Tabel 1.2

Sampel Peneliti

Jenis Kelamin
No | Kelas Jumalah siswa Keterangan
Laki-laki Perempuan
1 VA 15 15 30 Kelas eksperimen
2 VB 14 16 30 Kelas kontrol
Jumlah 60

Penelitian diatas dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan
unutk mencari pengaruh pelakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan dan penelitian. Penelitian ini dapat diartiakan sebagai metode yang
tidak digunakan unutk mencari pengaruh perlakuan tertentu.®*

3. Teknik Pengumpulan Data
Beberapa teknik yang dipakai dalam penelitian adalah:
a. Tes

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
tes, tes yang digunakan adalah tes uraian ( esay) sebanyak 5 soal. Tes adalah latihan
serta alat lain yang digunakan untuk mengakur keterampilan, pengatahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau sekelompok.**Tes
dilakukan unutk mengatahui tingkat pencapaian hasil belajar siswa setelah

mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan media berbasis Film Animasi.kelas

34 Sugiono, Op Cit., him 72
35 Suharismi Arikanto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 150



tersebut baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen akan diberikan tes akhir

(posttes) setelah mempelajari meteri pembelajaran yang sama.

b. Dokumentasi
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pengumpulan data dengan
dokumentasi adalah pengambilan data melalui foto.Teknik dokumentasi
dalampenelitian ini digunakan unutk memperoleh informasi mengenai sekolah,
keadaan guru, keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana sekolah.
c. Observasi
Digunakan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian. Menurut Sutrisno Hadi (dalam sugiono,
2013:85) mengemukakan bahwa: “Observasi merupakan suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.

Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan”.%

4. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini menggunakan rumus statistik tes “t” untuk
dua sampel besar (N lebih besar dari 30).sedangkan kedua sampel itu satu sama lain
mempunyai pertalian atau hubunan,Adapun rumus yang digunakan yaitu:*’

Uji statistic menggunakan rumus uji “t”

*ibid
3Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Depok. PT Raja Grafindo Persada, 2014),
hal. 305-308.



~ SEy,

to

Langkah Perhitungannya:

Tingkah yang perlu ditempuh adalah dalam rangka memperoleh harta t, berturut-

turut adalah sebagai berikut:

a. Mencari D (Difference = Perbedaan) antara skor Variabel dan SkorVariabel II.
Jika Variabel | kita beri lambang X sedang Variabel Il kita beri lambang Y,
maka: D = X-Y.

b. Menjumlahkan D, sehingga diperoleh ); D

Perhatian: Dalam menjumlahkan D, tanda aljabar (yaitu tanda-tanda “plus” dan
“minus”) harus diperhatikan; artinya: tanda “plus” dan “minus” itu ikut serta
diperhitungkan dalam penjumlahan.

c. Mencari Mean dari Difference, dengan rumus: M, = ZTD

d. Menguadratkan D: setelah itu lalu dijumlahkan sehingga diperoleh ), D2.

e. Mencari Deviasi Standar dari Difference (SDp), dengan rumus:

o0, = - (2

f.  Mencari Standar Error dari Mean of Difference, yaitu SE, , dengan

menggunakan rumus:

SDp

SEMD = N—1



g.

h.

Mencari t, dengan menggunakan rumus:

Mp

t, =
° " SEu,

Memberikan interpretasi terhadap “to” dengan prosedur kerja sebagai berikut:

a.

Merumuskan terlebih dahulu hipotesis alternative (Ha) dan Hipotesis nihil
(Ho)

Menguiji signifikansi to, dengan cara membandingkan besarnya to (“t” hasil
observasi atau “t” hasil perhitungan) dengan t; (harga kritik “t” yang
tercantum dalam tabel Nilai “t”), dengan terlebih dahulu menetapkan
degrees of freedom-nya (df) atau derajat kebebasannya (db), yang dapat
diperoleh dengan rumus: df atau db = N-1.

13

Mencari harga kritik “t” yang tercantum pada Tabel Nilai “t” dengan

berpegang pada df atau db yang telah diperoleh, baik pada taraf signifikansi

5% ataupun taraf signifikansi 1%.

Melakukan pembandingan antara t, dengan t;, dengan patokan sebagali

berikut:

a) Jika to lebih besar atau sama dengan t; maka Hipotesis Nihil ditolak;
sebaliknya Hipotesis alternative diterima atau disetujui. Berarti antara

kedua variable yang sedang Kkita selidiki perbedaanya, secara

signifikan memang terdapat perbedaan.



b) Jika to lebih kecil daripada t: maka Hipotesis Nihil diterima atau
disetujui; sebaliknya Hipotesis alternative ditolak. Berarti bahwa
perbedaan antara Variabel | dan Variabel Il itu bukanlah perbedaan
yang berarti, atau bukan perbedaan signifikan.

5) Menarik kesimpulan hasil penelitian.
I. Sistematika Penelitian

Adapun sistematika penelitian ini sebagai berikut :
Bab I Pendahuluan, terdiri atas :

Latar Belakang Masalah, Batasan masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan
Kegunaan Penelitian, Variabel Penelitian, Definisi Operasional, Hipotesis, Kajian
Pustaka, Kerangka Teoritis, Metode Penelitian, Teknik Analisis Data dan Sistematika
Pembahasan.

Bab Il Media Pembelajaran Berbasis Film Animasi Terhadap Hasil Belajar
Siwa, terdiri atas:

Pengertian media berbasis film animasi,langkah-langkah media Pembelajaran
berbasis film animasi, Kelebihan dan kekurangan media berbasis film animasi,
Pengertian Hasil Belajar, Pengertian mitivasi belajar.

Bab 11l Gambaran Umum Lokasi Penelitian, terdiri atas:
Sejarah singkat berdirinyaMI| Munawariah Palembang, letak geografis, visi misi Ml
Munawariah Palembang, keadaan guru, keadaan siswa, proses belajar mengajar dan

struktur organisasi.



Bab IV Analisis Data

Berisi tentang penerapan media berbasis film animasi terhadap hasil belajar
siswa kelas IV MI Munawariah Palembang.
Bab V Penutup, terdiri atas:

Kesimpulan dan Saran



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan segala bentuk perangsang dan alat yang
disediakan guru untuk mendorong siswa belajar secara cepat, tetap, mudah, benar dan

terjadinya verbalisme.®

Media secara etimoplogi berasal dari kata latin, yaitu
medium yang artinya antara arti umum dipakai untuk melanjutkan alat komunikasi.
Setara istilah, kata media menunjukkan segala sesuatu yang membawa atau
menyalurkan informasi antara sumber dan penerima seperti film, televisi, radio, alat
visual, yang diproyeksikan, barang cetakan, dan lain-lain.**Dijelaskan pula oleh
Raharjo bahwa media adalah wadah dari pesan yang oleh sebenarnya ingin diteruskan
kepada sasaran atau penerima pesan tersebut.*°

Pembelajaran adalah kegiatan yang bertujuan.Tujuan ini harus searah dengan
tujuan belajar siswa dan kurikulum. Tujuan belajar pada siswa ialah mencapai
perkembangan optimal yang meliputi aspek kognitif,efektif,dan Psikomotorik,

dengan demikian pembelajaran adalah agar siswa mencapai perkembangan optimal

dalam tiga aspek tersebut.**

%Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, konsep starategi pembelajan (bandung : PT rafika
aditama, 2010), him 59

3Ahmad Susanto, pengembangan pembelajaran IPS di sekolah dasar (jakarta :prenadamedia
group, 2014), him 313

40 Cecep kustandi dan bambang sutjipto, media pembelajaran (bogor : Ghalia Indonesia,
2016), him 3

41Cecep kutandi dan babang sutjipto, Op. Cit. him. 5



Media pembelajaran adalah “bahasa guru”.Maka, unutk beberapa hal media

pembelajaran dapat menggantikan fungsi guru terutama sebagai sumber belajar.*?

Briggs berpendapat bahwa media merupakan alat untuk memberikan perangsang bagi

siswa supaya terjadi proses belajar.*®

Jadi media pembelajaran adalah seluruh alat atau bahan yang dapat digunakan

dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan alat bantu tersebut proses

pembalajaran akan berjalan dengan mudah dan bisa menjadi alternative supaya anak

didik tidak jenuh dalam mengukuti pelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat

tercapai.

2. Manfaat media pembelajaran

e.

Adapun manfaat media pembelajaran adalah sebagi berikut.

Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas.

Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indera

Menimbulkan gairah belajar, interaksi, intervensi lebih langsung antara
murid dengan sumber belajar.

Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan
visual, auditori dan kinestetikanya,

Member rangsangan yang sama.

Selain itu, kontribusi media pembelajaran menurut Kump and Dayton.

a. Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar.

42 yudhi Munandi, media pembelajaran sebuah pendekatan baru( Jakarta :GP Press Grup
2013), him. 37
4 Rusdi Susilana, Media Pembejaran ( bandung : CV Wacana Prima 2012), him 6



b. Pembelajaran dapat lebih menarik.

c. Pembelajaran menjadi lebih interatif dengan menerapkan toeri belajar.

d. Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek.

e. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan.

f. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun
diperlukan.

g. Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses
pembelajaran dapat ditingkatkan.

h. Pesan guru berubah kearah yang positif.*

Adapun manfaat media pembelajaran menurut Kemp dan Dayton

mengidentifikasi beberapa manfaat media pembelajaran.

a. Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan dengan bantuan
media, penafsiran yang beragam tersebut dapat dihindari sehingga dapat
disampaikan kepada pelajar secara seragam.

b. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, media dapat
menampilkan informasi melalui suara, gambar, gerakan dan warna, baik
secara alami maupun manipulasi.

c. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, media dapat membantu
pembelaran melakukan komunikasi dua arah secara aktif selama proses
pembelajaran.

d. Efesiensi dalam waktu dan tenaga

44 Rusdi susilana, Op. Cit .hIm9



Meningkatkan kualitas hasil belajar pembelajar, media bukan hanya
membuat proses pembelajaran lebih efesien, tetapi juga membantu pelajar
menyerap materi pelajaran lebih mendalam dan utuh.

Media memungkinkan proses pembelajaran dapat dilakukan di mana saja
dan kapan saja

Media dapat menumbuhkan sikap positif pelajar terhadap materi dan
proses belajar, dengan media pembelajaran menjadi lebih menarik
sihingga mendorong pembelajar unutk mencintai ilmu pengetahuan dan
gemar mencari sendiri sumber-sumber ilmu pengetahuan.

Media dapat membuat materi pelajaran yang abtrak menjadi lebih konkrit

Media juga dapat mengatasi kendala keterbatasan ruang dan waktu.

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran

sangat bermanfaat dalam proses pembelajaran, bermanfaat bagi guru dan juga anak

didik. Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dengan segala

macam manfaatnya dapat memudahkan proses pembelajaran guna mewujudkan yang

telah ditemukan.

3. Fungsi media pembelajaran

a.

Fungsi media dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut.
Fungsi media pembelajaran sebagai sumber belajar, secara teknis, media

pembelajaran berfungsi sebagai sumber belajar. Dalam kalimat “sumber

% lwan Falahudin, Pemanfaatan Media Dalam Pembelajaran, Jakarta: Jurnal lingkar
widyaiswara,Vol 1nomor 4, 2014, him 105



belajar” ini tersirat makna keaktifan, yakni sebagi penyalur, penyampaian

penghubung dan lain-lvain.

. Fungsi semantic, yakni kemampuan media dalam menambah

pembendaharaan kata (symbol verbal) yang makna atau maksudnya benar-

benar dipahami anak didik (tidak verbalistik).

Fungsi manipulatif, pertama, kemampuan media pembelajaran dalam

mengatasi batas-batas ruang dan waktu, yaitu :

1. Kemampuan media menghadirkan objek atau peristiwa yang sulit
dihadirkan dalam bentuk aslinya seperti peristiwa bencana alam.

2. Kemampuan media menjadikan objek atau peristiwa yang menyita
waktu panjang menjadi singkat.

3. Kemampuan media menghadirkan kembali objek atau peristiwa yang
telah terjadi.

. Funsi psikologis, media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian

(antetion) siswa terhadap materi ajar.

Fungsi afektif, yakni mengubah perasaan , emosi, dan tingkat penerimaan

atau penolakan siswa terhadap sesuatu

Fungsi kognitif, siswa yang belajar melalui media pembelajaran akan

memperoleh dan menggunakan bentuk-bentuk reprentasi yang mewakili

objek-objek yang dihadapi , baik itu berupa orang, benda, atau bersifat

lambang



g. Fungsi motifasi, guru dapat memotivasi siswanya dengan meggunakan
cara membangkitkan minat belajarnya dengan cara memberikan dan
menimbulkan harapan.*®

Dengan konsep semakin mantap fungsi media dalam kegiatan belajar

mengajar tidak lagi peraga dari guru, melainkan pembawaan informasi atau pesan
pembelajaran yang dibutuhkan siswa. Dan juga merupakan integrasi dari sistem
pembelajaran  sebagaii dasar kebijakan dalam pemilihan pengembangan

pembelajran.*’

Menurut kemp dan Dayton media pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi

utama.

a. Memotivasi minat dan tindakan siswa, dimana media pembelajaran dapat
direalisasikan dengan teknik drama atau hiburan.

b. Menyajikan informasi, media pembelajaran dapat di gunakan dalam
rangka penyajian informasi di hadapan sekelompok siswa. Isi dan bentuk
penyajian bersifat sangat umum, berfungsi sebagai pengantar, ringkasan
dari laporan atau pengetahuan latar belakang.

c. Member intruksi.*®

Adapun menurut Sadiman, menyatakan bahwa media mempunyai fungsi.

4Yudhi Munadi, Op. Cit. him 37
47 Umar, Media Pendidikan,Jakarta:jurnal tabawiyah vol 10 nomor 2, 2013.him.134
4 Ahmad susanto, Op.Cit.him.320



Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas

Menagtasi keterbatasan ruang,waktu tenaga dan daya indra.

1. Objek yang terlalu besar, bisa digantikan dengan realita, gambar, film
bingkai, film atau model

2. Objek yang terlalu kecil, dibantu dengan proyektor mikro film
bingkai, film, atau gambar.

3. Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan
Timelapseatau High Speed photography

4. Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi
lewat rekaman film, video bingkai, foto maupun secara verbal

5. Objek yang terlalu komplek (misalnya mesin-mesin) dapat dijadikan
dengan model, diagram dan lain-lain; dan

6. Faktor yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi,iklan dan lain-
lain) dapat divisualisasikan lewat film, gambar dan lain-lain

Menimbulkan airah belajar, interaksi lebih berlangsung antara siswa

dengan sumber belajar.

Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan

visual, auditori dan kenistetikanya

Member rangsangan Yyang sama, mempersamakan pengalaman dan

menimbulkan persepsi yang sama

Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih menarik

. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan teori belajar



h. Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan di
mana pun diperlukan

Adapaun enam fungsi pokok media pembelajaran serta proses belajar

mengajar menurut Sudjana dan Rivai.

a. Sebagai alat bantu unutk mewujudkan situasi belajar mengajar yang
efektif

b. Media pengajaran merupakan bagian dari yang integral dari keseluruhan
situasi mengajar.

c. Dalam pemakaian media pengajaran harus melihat tujuan dan bahan
pelajaran

d. Media pengajaran bukan sebagai alat hiburan, akan tetapi alat ini dijadikan
untuk melengkapi proses belajar-mengajar supaya lebih menarik perhatian
peserta didik.

e. Diutamakan unutk mempercepat proses belajar-mengajar serta dapat
membantu siswa dalam menangkap pengerian yang disampaikan oleh
guru.

f. Penggunaan alat ini diutamakan untuk meningkatkan mutu belajar
mengajar.

Adapun Sanaky menyebutkan media pembelajaran unutk merangsang siswa

dalam belajar dengan cara :
a. Menghadirkan obyek sebenarnya dan obyek langkah

b. Membuat dublikasi dari obyek yang sebenarnya



Membuat konsep abstrak ke konsep konkret

Memberi kesamaan persepsi

Mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah dan jarak.

Menyajikan ulang informasi secara konsisten

Member suasana belajar yang tidak tertekan, santai dan menarik

sehingga dapat mencapai tujuan pembejaran.

Selain itu, fungsi media pembelajaran bagi pengajar yaitu,

a.

b.

memberikan pedoman, arah unutk mencapai tujuan.

Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara tujuan
Memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik
Memudahkan kendali pengajar terhadap materi pelajaran
Membantu kecepatan, ketelitian dalam penyajian materi pelajaran
Membangkitkan rasa percaya diri seseorang pengajar

Meningkatkan kualitas pelajaran.*°

B. Film Animasi

1. Film

Media audiovisual ini dapat dibagi menjadi dua jenis. Jenis yang pertama,

dilengkapi fungsi peralatan suara dan gambar dalam satu yunit, dinamakan media

audioOvisual murni, seperti film bersuara, jenis yang kedua adalah media audio

“SRostina Sundayana, media dan alat peraga dalam pembelajaran matetmatika,(Bandung;
ALFABETA 2016).him.7



visual tidak murni yakni apa yang kita kenal dengan slide opaque, OHP dan
peralatan visual lainnya bila diberi unsur suara. Tetapi demikian itu tidak
mengubah hakikatnya sebagai peralatan media visual, karena unsur gambar pada
jenis kedua ini berupa gambar yang diproyeksikan, maka tayangan gambar
tersebut tetap gambar diam (still picture).

Film adalah alat komunikasi yang sangat membatu proses pembelajaran
efektif. Apa yang terpandang oleh mata dan terdengar oleh telinga, lebih cepat dan
lebih mudah diingat dari pada yang hanya dapat dibaca saja atau hanay didengar
saja.

2. Animasi
Animasi atau lebih di kenal dengan film animasi adalah film yang merupakan
hasil dari pengolahan gambar sehingga menjadi sebuah video.Media animasi
termasuk jenis media visual audio, karena terdapat gerakan atau gambar dan
suara., menurut Sudjaeat (2010), pembelajaran audio visual didefinisikan
sebagai produksi dan pemanfaatan bahan yang berkaitan dengan pembelajaran
melalui penglihatan dan pendengaran yang secara eksklusif.

Media film animasi salah satu contoh dari media video audio adalah
film animasi. Secara umum, film animasi didefenisikan sebagai gambar-
gambar muncul dan bergerak serta video kartun yg bergerak.Harrison &
Hummel mendefinisikan film animasi sebagai tampilan cepat dari urutan

gambar statis yang menciptakan ilusi gerak, adapun Brown et al



mengistilahkanya sebagai film yang disusun melalui kumpulan gambar-

gambar yang menghasilkannya sebgai ilusi gerak ketika diproyeksikan.*

Penggunakaan animasi dalam pembelajaran sangat penting, karena dengan

animasi pembelajaran akan lebih bermakna , borwn et almenjelaskan beberapa

kelebihan khusu dari penggunaan film animasi ini adalah :

1.

2.

Menghilangkan hambatan intelektual untuk belajar.

Dapat membantu mengatasi hambatan fisik tertentu pada siswa
Menghadirkan berbagai peristiwa kontinuitas untuk memberikan
pengalaman visual khusus dalam rangka pemahaman yang lebih
mendalam;

Memungkinkan siswa unruk menciptakan tindakan nyata atau
membayangkan suatu kejadian atau proses;

Mengimbangi perbedaan latar belakang antara siswa di kelas; dan
Berguna untuk mengevaluasi pengatahuan siswa atau kemampuan

analisis mereka dalam kegiatan pembelajaran materi tertentu.

Di samping itu, penggunaan film animasi dimungkinkan dapat meningkatkan

motivasi siswa unutk membaca, memahami konsep, dan sekaligus juga dapat

meningkatkan hasil belajar.

Penggunaan film animasi sebagai media relevan dengan model pemerosesan

informasi, yang menurut Gagne dalam Dahar terdiri dari beberapa fase, yakni fase

motivasi, pengenalan, perolehan, retensi, pemanggilan, transfer, pemberian respons,

%0 |bid., him 327-333



sampai ke reinforsemen, film animasi memenuhu kriteria sebagai sebuah media yang
dari awal dapat membantu memotivasi siswa untuk belajar sehingga sampai ke tahap
reinforsemen (reinforcement), yakni terjadinya umpan balik yang maksimal setelah
siswa menonton film animasi.

Adapun menurut Harrison dan Hummell, yang menyatakan bahwa film
animasi mampu memperkaya pengalaman dan kompetensi siswa pada beragam
materi ajar, melalui berbagai metode, guru dan siswa dapat menggunakan sejumlah
konsep, animasi kelebihan yang bisa membantu membentuk pemahaman siswa dari
berbagai peristiwa.>!

Ada beberapa kelebihan dari multimedia animasi ini, yakni:

1) Mampu menampilkan objek-objek yang sebenarnya tidak ada secara fisik atau
diistilahkan dengan imageryakan meningkatkan retensi siswa dalam mengingat
materi-materi pelajaran.

2) Memeliki kemampuan dalam mengembangkan semua unsur-unsur media
seperti teks, video, animasi, image, grafik dan sound menjadi satu kesatuan
penyajian yang terintegrasi.

3) Memiliki kemampuan dalam mengakomodasi peserta didik sesuai dengan
modalitas belajarnya, terutama bagi merekayang memiliki visual,

auditif kinestik atau yang lainnya.

51 Ahmad Susanto, Op.Cit,him.333



4) Mampu mengembangkan materi pelajaran terutama membaca dan
mendengarkan secara mudah.?
C. Hasil Belajar
1. Konsep Belajar

Aktivitas belajar telah ada sejak manusia ada.Hampir disepanjang waktunya
manusia melaksanakan ritual-ritual belajar.Pengetahuan, kemampuan, kebiasaan,
kegemaran dan sikap seseorang terbentuk, dimodifikasi dan berkembangan
disebabkan belajar.

Menurut Gegne, belajar merupakan suatu proses unutk memperoleh suatu
memotivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. Belajar
adalah pengetahuan atau keterampilan yang di peroleh melalui intruksi.>

Prinsip-prinsip belajar menurut Gestlalt.

a. Belajar bedasarkan keseluruhan

b. Belajar adlah suatu proses perkembangan

c. Anak didik sebagi organism keseluruhan

d. Terjadi transfer

e. Belajar adalah reorganisme pengalaman

f. Belajar harus dengan insight (pengertian)

g. Belajar lebih berhasil bila berhubungan dengan minat, keinginan, dan tujuan

h. Belajar berlangsung terus menerus

52 Yudhi Munadi, Op.Cit, him 150
%3 Faisal Abdullah, Op.Cit,him 10



2. Konsep Hasil Belajar
Seorang belajar ketika terjadi perubahan tingkah laku sebagai akibat dari
pengalaman. Maka kegiatan atau usaha unutuk mencapai perubahan tingkah laku itu
hasil belajar.Hasil merupakan peristiwa yang bersifat internal, dalam arti sesuatu
yang terjadi diri seseorang, peristiwa tersebut dimulai dari adanya perubahan kognitif
untuk kemudian berpengaruh pada tingkah laku.

Menurut Nawawi dalam Ibrahim yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat
diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di
sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah
materi pelajaran tertentu.>* Menurut Dymiati dan Muijono hasil belajar adalah tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran,
dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa
huruf atau kata atau simbol, hasil belajar tanpa sebagai terjadinya tingkah laku pada
diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengatahuan sikap
dan keterampilan.®

Ada juga Hasil belajar menurut Dymiati dan Mudjiono, hasil belajar adalah
tingkat keberhasila yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan
pembelajaran, yang tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala
nilai berupa huruf atau kata atau simbol. Hasil belajar tanpak sebagai terjadinya

perubahan tingkah laku pada siswa diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam

5 Ahmad susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di sekolah Dasar, (Jakarta:kencana,
2014), him. 5
55 Fajri Islam, Op.cit.,him 38



bentuk perubahan pengatahuan sikap dan ketermpilan, Nasution, menyatakan hasil
belajar siswa dirumuskan sebagai tujuan intruksional umum (TIU) yang dinyatakan
dalam bentuk yang lebih sipesifik dan merupakan komponen dari tujuan umum mata
kuliah atau bidang studi.®®

Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.karena belajar itu
sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh
suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.>’Hasil belajar adalah sejumlah
pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, efektif dan
psikomotorik.>®

Rana kognitip, tipe hasil belajar: pengatahuan istilah pengatahuan disebut
sebagai terjemahan dari kata knowledgedalam teksnomia Bloom. Menyusun item tes
pengatahuan hafalan dilihat darisegi bentuknya, tes yang paling banyak dipakai untuk
mengungkapkan aspek pengetahuan adalah tipe melengkapi, tipe isian dan tipe benar-
salah.Karena lebih mudah menyusunnya.Orang bayak memilih tipe benar-salah.

Tipe hasil belajar: pemahaman, pemahaman dapat dibagi menjadi tiga
kategori. 1) tingkat rendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari terjemahan
dalam arti yang sebenarnya misalnya dari bahasa inggris ke dalam bahasa Indonesia,

mengaitkan Bhineka Tunggal Ika, mengartikan merah putih.

56 Fajri ismail, Op.cit, him 34
57 Ahmad susanto, Teori Belajar Pembelajaran, (Jakarta:prenadamedia group, 2016),him 5
8 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), him 67



Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran yakni menghubungkan bagian-
bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau menghubungkan beberapa
bagian dari grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan yang tidak
pokok dan lain-lain.

Pemahaman tingkat ketiga adalah pemahaman ekstrapolasi, Dengan
ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat dibalik yang tertulis, dapat
membuat ramalan tentang konsekuensiatau dengan memperluas presepsi dalam arti
waktu, dimensi, kasus, atau pun masalah.

Tipe hasil belajar: aplikasi, tipe aplikasi ini adalah penggunaan abstrak pada
situasi kongkret atau situasi khusus. Abstrak tersebut mungkin berupa ide, teori, atau
petunjuk teknis.  Adapun tipe hasil belajar: analisis, tipe analisis ini adalah usaha
memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas
hierarkirnya dan atau susunannya, analisis merupakan kecakapan yang kompleks,
yang memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya.

Tipe hasil belajar: statetis, tipe ini adalah berpikir berdasarkan pengatahuan
hafalan, berpikir pemahaman, berpikir aplikasi, dan berpikir analisis dapat dipandang
sebagai berpikir statetis. Adapun juga tipe hasil belajar; Evaluasi, tipe ini adalah
pemberian keputusan tentang nilai yang mungkin dilihat dari segi tujuan gagasan,
cara bekerja, pemecahan, metode, materil, dilihat dari yang tersebut maka evaluasi

perlu adanya suatu Kkriteria atau setandar tertentu, dalam tes esai, standar atau kriteria



tersebut muncul dalam bentuk frase” menurut pendapat saudara”atau menurut teori
tertentu.>
3. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Proses Hasil Belajar.
A. Faktor internal
a. Faktor fsiologis, secara umum kondisi fsiologi, seperti kesehatan yang
prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan
cacat jasmani, dan sebagainya, semuanya akan membantu dalam
proses dan hasil belajar.
b. Faktor psikologis, ada beberapa faktor psikologis yang dapat di
uarikan
Pertama, integensi C.P. Chaplin mengartikan integrasi sebagai (1)
kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru
secara cepat dan efektif,(2) kemampuan menggunakan konsep secara
efektif.
Kedua, perhatian.Perhatian adalah jiwa yang dipertinggi, jiwa semata-
mata tertuju kepada suatu obyek ataupun sekumpulan obyek.
Ketiga, minat dan bakat, minat diartikan oleh Higard, sebagai
kecenderuan yang tetap unutk memperhatikan dan mengenang

beberapa kegiatan.Bakat adalah kemampuan unutk belajar.

% Nana Sudjana, Penilaian Broses Belajar Mengajar,(bandung: PT remaja Rosdakarya,
2009), him.23



Keempat, motif dan motivasi, yaitu harus memberikan motivasi
kepada siswa unutk belajar agar hasil yang didapatkan sesuai dengan
keinginan
B. Faktor Eksternal

a. Faktor lingkungan,
Kondisi lingkungan juga bepengaruh pada proses dan hasil belajar.
Lingkungan ini dapat berupa lingkuyngan fisik atau alam dan dapat
pula berupa lingkungan sosial

b. Fungsi penilaian hasil belajar.®°

4. Fungsi Penilaian Hasil Belajar

Fungsi hasil belajarpeserta didik yang dilakukan guru adalah :

a. Menggambarkan seberapa dalam seseorang peserta didik telah menguasai
suatu kompetensi tertentu. Dengan penilaian maka akan diperoleh
informasi tingkat pencapaian kompetensi peserta didik (tuntas atau belum
tuntas).

b. Mengevaluasi hasill belajar peserta didik dalam rangka mambantu peserta
didik memahami dirinya, membuat keputusan tentang langkah, baik unutk
pemilihan program, pengembangan kepribadian maupun unutk penjurusan
(sebagai bimbingan)

c. Menemukan Kkesulitan belajar dan kemungkinan prestasi yang bisa

dikembangkan peserta didik serta alat diagnosis yang membantu

80 Yudhi Munadi, Op.Cit. him 24



menentukan apakah peserta didik perlu mengikuti remedial atau
pengayaan. Dengan penilaian guru dapat mengidentifikasi kesulitan peserta
didik unutk selanjutnya dicari tindakan untuk mengatasinya. Dengan
penilaian guru juga dapat mengidentifikasi kelebihan atau keunggulan dari
peserta didik unutk selanjutnya diberikan tugas atau proyek yang
dikerjakan oleh peserta didik tersebut sebagai pengembangan minat dan
potensinya.

Menemukan kelemahan dan kekurangan proses pembelajaran berikutnya.
Dengan penilaian guru bisa mengidentifikasi kelemahan dan kekurangan
dalam proses pembelajaran unutk selanjutnya dicari tindakan
perbaikannya. Salah satu cara yang bisa digunakan uutk mengetahui
kekurangan dan kelemahan dalam proses pembelajaran disamping dari
hasil peserta didik, juga dapat diperoleh dari respons atau tanggapan
peserta didik ketika proses pembelajaran berlangsung. Teknik unutk
mengetahui respons peserta didik terhadap pembejaran yang dilakukan
guru bisa dengan menyusun instrument berupa angket atau kuesioner yang
terdiri dari beberpa pernyataan (3-5) yang isinya bagaimana perasaan atau
sikap peserta didik terhadap proses pembejaran yang telah berlangsung.
Control bagi guru dan sekolah tentang kemajuan peserta didik. Dengan
melakukan penilaian hasil pembejaran maka guru dan sekolah dapat
mengontrol tingkat kemajuan hasil belajar peserta didik, yakni beberapa

persen yang tingkat sedang dapat beberapa persen yang tingkat rendah.



Dari peta tingkat kemajuan hasil belajar peserta didik, maka guru dan
sekolah dapat menyusun program untuk meningkatkan kemajuan peserta
didik.

5. Tujuan dan Manfaat Penilaian Hasil Belajar

Tujuan penilaian hasil belajar peserta didik adalah :

a. Melacak kemajuan peserta didik, artinya dengan melakukan penilaian,
maka perkembangan hasil bejar peserta didik dapat diidentifikasi, yakni
menurun atau meningkat. Guru bisa menyusun profil kemajuan peserta
didik yang berisi pencapaian hasil belajar secara periodic.

b. Mengecek ketercapaian peserta didik, artinya dengan melakukan penilaian,
maka dapat diketahui apakah peserta didik telah menguasai kompetensi
tersebut ataukah belum menguasai. Selanjutnya dicari tindakan tertentu
bagi yang belum menguasai kompetensi tertentu

c. Mendeteksi kompetensi yang belum dikuasai oleh peserta didik, artinya
dengan melakukan penilaian, maka dapat diketahui kompetensi mana yang
belum dikuasai dan kopetensi yang telah dikuasai.

d. Menjadi umpan balik untuk perbaikan bagi peserta didik, artinya dengan
melakukanpenilaian, maka dapat dijadikan baha acuan unutk memperbaiki
hasil belajar peserta didik yang masih di bawah standar (KKM).

Sedangkan manfaat penilaian hasil belajar yang dilakukan guru adalah.

a. Mengetahui tingkat pencapaian kompetensi selama dan setelah proses

pembelajaran berlangsung, Artinya, dengan melakukan penilaian maka



kemajuan hasil belajar peserta didik selama dan setelah proses
pembelajaran dapat diketahui

Memberikan umpan balik bagi peserta didik agar mengetahui kekuatan
dan kelemahannya dalam proses pencapaian kopetensi. Artinya, dengan
melakukan penilaian maka dapat diperolah informasi berkaitan dengan
materi yang belum dikuasai peserta didik dan materi yang sudah dikuasai
peserta didik.

Memantau kemajuan dan mendiagnosis kesulitan belajar yang dialami
peserta didik. Artinya, dengan melakukan penilaian, maka dapat
mengetahui pekembangan hasil belajar dan sekaligus kesulitan yang
dialami oleh peserta didik, sehingga dapat dilakukan program tindak lanjut
melalui pengayaan atau remedial.

. Umpan balik bagi guru dalam memperbaiki metode, pendekatan, kegiatan
dan sumber belajar yang digunakan. Artinya, dengan melakukan penilaian,
maka furu dapat melakukan evaluasi diri terhadap keberhasilan
pembejaran yang dilakukan.

Memberikan pilihan alternative penilaian kepada guru. Artinya,
denganmelakukan penilaian, maka guru dapat mengidentifikasi dan
menganalisis terhadap teknik penilaian yang digunakan oleh guru, apakah
sudah sesuai dengan krateristik materi atau belum. Hal ini disebabkan
kesalahan dalam menentukan teknik penilaian berakibat pencapaian yang

diperolah peserta didik tidak akurat.



f. Memberikan informasi kepada orang tua tentang mutu dan efektivitas
pembejaran yang dilakukan sekolah. Artinya, dengan melakukan
penilaian, maka orang tua dapat mengetahui apakah sekolah
menyelanggarakan pendidikan dengan baik atau tidak. Hal ini juga
sebagai bentuk akuntabilitas public, karena sekolah adalah institusi public
yang harus mempertanggung jawabkan kinerjanya kepada masyarakat.
Oleh karena itu, seyogyana setiap hasil penilaian peserta didik

diinformasikan kepada orang tua peserta didik.5!

6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima

pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses
pembelajaran. Proses pembelajaran terhadap hasil belajar dapat memberikan
informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-
tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut
guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih kanjut, untuk
keseluruhan kelas maupun individu.
7. Klasifikasi Hasil Belajar

Perumusan aspek-aspek kemampuan yang mengembangkan output peserta

didik yang dihasilkan dari proses pembelajaran dapat digolomgkan ke dalam tiga

61 Kunandar, penilaian autentik (penilaian hasil belajar peserta didik berdasarkan kurikulum
2013),cet ke-3,(Jakarta:Rajawali Pers,2013),hIm.68-71



klasifikasi berdasarkan taksonomia Bloom. Bloom menamakan cara mengklasifikasi
itu dengan “ The taxonomy of education objectivities”. Menurut Bloom, tuuan
pembejaran diklasifikasikan ke dalam tiga ranah (domain), yaitu;
1. Domain kognitif,berkenaan dengan kemampuan dan kecakapan-kecakapan
intelektual berpikir
2. Domain efektif; bekenaan dengan sikap, kemampuan dan penguasaan segi-
segi emosional, yaitu perasaan, sikap, dan nilai
3. Domain psikomotor; berkenaan dengan suatu keterampilan-keterampilan
atau gerakan-gerakan fisik.®2
8. Ciri-Ciri Perubahan Sebagai Hasil Belajar
Dilihat dari definisi belajar, maka tidak semua perubahan prilaku yang terjadi
pada individu dapat dikatakan sebagai hasil belajar. Menurut Ahmad dan Supriyono,
suatu proses perubahan baru dapat dikatakan sebagai hasil belajar jika memiliki cirri-
ciri; (1) terjadi secara sadar; (2) bersifat fungsional;(3) bersifat aktif dan positif;(4)
bukan bersifat sementara;(5) bertujuan dan terarah;dan (6) mencakup seluruh aspek
tingkah laku.
a. Terjadi secara sadar
Perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar itu disadari. Artinya individu
yang mengalami perubahan itu menyadari akan perubahan yang terjadi

pada dirinya. Dengan demikian seseorang yang tiba-tiba memiliki sesuatu

62Rusman, pembelajaran Tematik Terpadu, Teori, Praktik dan penilaian (Jakarta: Rajawali
Pers, 2015),him.67-68



e.

kemampuan karena dia dihipnotis itu tidak dapat disebut sebagai hasil
belajar

Bersifat fungsional

Perubahan yang timbul karena proses belajar juga bersifat fungsional.
Artinya, perubahan tersebut memberikan manfaat yang luas. Setidaknya
bermanfaat ketika siswa akan menempuh ujian, atau bahkan bermanfaat
bagi siswa dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan kehidupan sehari-
hari, terutama dalam menjaga kelangsungan hidupnya.

Bersifat aktif dan positif

Perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar bersifat aktif dan positif.Aktif
artinya tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi melakukan usaha dan
aktivitas dari individu sendiri unutk mencapai perubahan tersebut.Positif
juga berarti mengandung nilai tambah bagi individu.

Bukan bersifat sementara

Perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar itu bukan bersifat sementara,
akan tetapi bersifat permanen. Dengan demikian, seseorang yang suatu
ketika dapat melompati bara api karena ia ingin menyelamatkan diri dari
bahaya kebakaran, namun ketika selesai eristiwa kebakaran tersebut ia
tidak mampu melakukannya, bagi itu tidak dapat disebut sebgai perubahan
karena belajar.

Bertujuan dan terarah



Perubahan yang terjadi karena belajar juga pasti bertujuan dan
terarah.Artinya, perubahan tersebut tidak terjadi tanpa unsure kesengajaan
dari individu yang bersangkutan unutk mengubah prilakunya. Karenanya,
tidaklah mungkin orang yang tidak belajar sama sekali akan mencapai
hasil belajar yang maksimal.

Mencakup seluruh aspek prilaku

Perubahan yang timbul karena proses belajar itu pada umumnya
mencakup seluruh aspek prilaku (kognitif,afektif, dan psikomotorik).
Ketiga aspek tersebut saling berkaitan satu sama lain, karena itu
perubahan pada satu aspek biasanya juga memengaruhi perubahan pada

aspek lainya.%

9. Indicator Hasil Belajar

Menurut pendapat Djamarah, indicator yang dijadikan ukur keberhasilan siswa

adalah sebagai berikut.

1.

2.

3.

Siswa menguasai bahan pengajaran yang telah dipelajari

Sisiwa menguasi teknik dan cara pempelajari bahan pengajaran

Waktu yang diperlukan unutk menguasai bahan pengajaran relatif lebih
singkat

Siswa dapat mempelajari bahan pengajaran lain secara sendiri

8Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan (Jakarta : PT Raja Grafinda, 2014),him.51-52



5. Tumbuh kebiasaan dan keterampilan membina kerja sama atau hubungan

sosial dengan orang lain

6. Berdasarkan teori diatas untuk mengukur hasil belajar dapat diuraikan

sebagai berikut : siswa mampu menguasai materi pelajaran yang telah
dipelajari serta siswa termotivasi unutk belajar dengan sendiri.

Dari penjelasan definisi tersebut, maka dapat diterangkan bahwa hasil belajar
itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru
dan lain sebagainya. Belajar itu akan lebih baik, kalau si subjek itumengalami atau
melakukanya.

D. llmu Pengatahuan Sosial (IPS)

IPS adalah ilmu pengatahuan sosial untuk mengembangkan kemampuan dan
sikap rasional tentang gejala-gejala sosial, serta kemampuan tentang pekembangan
masyarakat Indonesia dan masyarakat dunia di masa lampau dan masa kini.5

Paradigm pendidikan IPS adalah membahas tentang pendidikan IPS yang
tidak bisa dilepas dari interaksi fungsional perkembangan masyarakat Indonesia
dengan sistem dan praksis pendidikanya, pemikiran mengenai konsep pendidikan di
Indonesia banyak dipengaruhi oleh pemikiran Social Studies di Amerika yang Kita
anggap sebagai salah satu Negara yang dimiliki pengalamannya panjang dan reputasi

akdemis yang signifikan dalam bidang itu. Landasan-landasan PIPS sebagai

6 Herry Hernawan, pengembangan kurikulum dan pembelajaran (Jakarta:Universitas
terbuka,2011),.him.8



pendidikan disiplin ilmu meliputilandasan filosofis, ideologis,
sosiologis,antropologis, kemanusiaan, politis, psikoogis dan religious.%
1. Pendidikan IPS di Indonesia

Pembahasan tentang pendidikan IPS tidak bisa dilepaska dari interaksi
fungsional perkembangan masyarakat Indonesia dengan sistem dan praksis
pendidikan. Yang dimaksud dengan interaksi fungsional adalah bagaimana
perkembangan masyarakat mengimplikasi terhadap tubuh pengetahuan
pendidikan IPS, dan sebaliknya bagaimana tubuh pengetahuan pendidikan IPS
turut memfasilitasi pengembangan actor sosial dan warga Negara yang cerdas
dan baik, yang pada gilirannya dapat memberikan kontribusi yang bermakna
terhadap perkembangan masyarakat Indonesia.

Konsep pendidikan IPS untuk pertama kalinya masuk ke dalam dunia
persekolahan terjadi pada tahun 1972-1973, yakni dalam kurikulum proyek
perintis.Sekolah pengembangan (PPSP) IKIP Bandung.Dalam kurikulum
tersebut di gunakan istilah “pendidikan kewarganegaraan Negara/ Studi
Sosial” sebagai mata pelajaran sosial terpadu.Dalam kurikulum tersebut
digunakan istilah kewarganegaraan yang didalamnya tercakup sejarah
Indonesia, Ilmu Bumi Negara, dan Civics yang diartikan sebagai pengatahuan
Kewarga Negara.

2. Landasan Pendidikan IPS

®Huriah Rachman, Op .Cit, him. 54



PIPS sebagai mata pelajaran dan pendidikan disiplin ilmu seyogyanya
memiliki landasan dalam pengembangan, baik sebagai mata pelajaran maupun
pendidikan disiplin ilmu. Landasan ini diharapkan akan dapat memberikan
pemikiran-pemikiran mendasar tentang pengembangan struktur, metodologi,
dan pemahaman PIPS sebagai pendidikan disiplin ilmu meliputi landasan
filosofis, idiologis, sosiologis, antropologis, kemanusiaan, politis, psikologis
dan religious.

a. Landasan Filosofis

Landasab filosofis, memberikan gagasan pemikiran mendasar yang
digunakan unutk menentukan apa objek kajian atau domain apa saja yang
menjadi kajian pokok dan dimensi pengembangan PIPS sebagai pendidikan
disiplin ilmu (aspek ontologism); bagaimana cara, proses, atau metode
membangun dan mengembangkan PIPS hingga menentukan pengetahuan
manakah yang dianggap benar, sah, valid, atau terpercaya (aspek
epistemologis); apa tujuan PIPS sebagai pendidikan disiplin ilmu ini
dibandingkan dan dikembangkan serta digunkana atau apakah manfaat dari
PIPS ini (aksiologis).

b. Landasan ideologis

Sebagai sistem gagasan mendasar untuk member pertimbangan dan

menjawab pertanyaan, idiologi sebagai landasan ini telah dan akan

memberikan sistem gagasan yang bersifat ideologis PIPS yang tidak cukup di



atas hanya oleh filsafat ideologis terhadap PIPS yang tidak cukup di atasi
hanya oleh filsafat yang bersifat umum.
c. Landasan Sosiologis
Memberikan sistem gagasan mendasar unutk menentukan cita-cita,
kebutuhan, kekuatan, aspirasi, serta pola kehidupan masa depan melalui
interaksi sosial yang akan membangun teori-teori atu prinsip-prinsip PIPS
sebagai pendidikan disiplin ilmu.
d. Landasan Antropologis
Memberikan sistem gagasan-gagasan mendasar dalam menentukan
pola, sistem dan struktur pendidikan disiplin ilmu sehingga relevan dengan
pola, sistem dan struktur prilaku manusia yang kompleks.
e. Landasan Kemanusiaan
Memberikan sistem gagasan-gagasan mendasar untuk menentukan
karateristik ideal manusia sebagai sasaran proses pendidikan. Landasan ini
sangat penting karena pada dasarnya proses pendidikan adalah proses
memanusiakan manusia.
f. Landasan Politis
Memberikan sistem gagasan-gagasan mendasar untuk menentukan
arah dan garis kebijakan dalam politik pendidikan dari PIPS.

g. Landasan Psikologis



Memberikan gagasan-gagasan mendasar untuk menentukan cara-cara
PIPS membangun struktur tubuh disiplin pengetahuannya, baik dalam tataran
personal maupun komunal berdasarkan entitas-entitas psikologisnya.
h. Landasan religious

Memberikan sistem gagasan-gagasan mendasar tentang nilai-nilai,
norma, etika, dan moral yang menjadi jiwa (roh) yang melandasi keseluruhan
bangunan PIPS, khususnya pendidikan di Indonesia.®

3. Filosofi pendidikan IPS

Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu usaha manusia untuk
meningkatkan ilmu pengetahuan yang didapat dari lembaga formal dan
nonformal.

Berdasarkan pada landasan filosofis, Hasan dan kamarga menyatakan
pendidikan IPS dapat mengacu pada landasan-landasan esensialisme,
perenialisme, dan rekonstruksionisme.

A. Esensiallisme

1. Pendidikan pada dasarnya adalah pendidikan keilmuan
2. Sekolah harus mengerjakan disiplin ilmu kepada peserta didik.
3. Intelektualisme adalah tujuan yang paling mendasar dari setiap

upaya pendidikan

®Huriah Rachmah, pengembangan profesi pendidikan IPS,(Bandung; AIFABETA
2014),him.42-46



4. Intelektualisme merupakan kemampuan seseorang memecahkan
berbagai persoalan secara kelilmuan.

5. Pendidikan IPS hendaknya mengerjakan disiplin ilmu-ilmu
sosial secara terpisah sesuai dengan ciri keilmuan masing-
masing.

B. Perenialisme dengan cirri

1. pendidikan haruslah dihapkan kepada pengembangan intelektual

peserta didik

2. pendidikan haruslah diarahkan kepada pembangunan intelektual

peserta didik

3. kurikulum mencakup: grammar, retolika, dialektika, aritmatika,

geometri, astronomi, dan music, serta pengajaran karya-karya besar

pemikiran dan filosof dalam sejarah kemanusiaan.
C. Progresivisme dengan ciri :

1. Pendidikan: proses yang tumbuh dan berkembang dengan
merekontruksi pengalaman secara terus menerus sebagai suatu proses
belajar.

2. Pendidikan: proses kehidupan yang dinamika

3. Pendidikan: menyiapkan anak untuk aktif dalam pembelajaran

yang mencerminkan struktur sosial demokratis.



4. kurikulum bersumber dari keburuhan peserta didik dan masyarakat
serta memanfaatkan aplikasi intelegensi pada permasalahan manusia
dalama masyarakat.
5. proses belajar partisipasif, kerja kooperatif, learning by doing, dan
proses inkuiri
D. Rekontruksionalisme dengan cirri:
1. pendidikan: sebagai wahana untuk mengembangkan kesejahteraan
sosial.
2. tujuan sebagai upaya penyelesaian masalah dalam meningkatknan
kesejahteraan masyarakat.
3. ilmu-ilmu sosial diajarkan agar bermanfaat unutk dilaksanakan
dalam upaya menyejahterakan masyarakat.
4. disiplin ilmu-ilmu sosial hanya dijadikan sumber materi
5. seleksi materi ilmu-ilmu sosial dapat dilakukan lebih bebas dari
pengaruh struktur kelilmuan.®’

Dari penjelasan diatas mengenai ilmu pengetahuan sosial dapat disimpulkan
bahwa Paradigm pendidikan IPS adalah membahas tentang pendidikan IPS yang
tidak bisa dilepas dari interaksi fungsional perkembangan masyarakat Indonesia
dengan sistem dan praksis pendidikanya sebagai disiplim ilmu yang mempelajari

tentang masyarakat atau tentang jehidupan sosial.

67 Huriah Rachmah, Op.Cit, him. 56-57



BAB 111
GAMBARAN UMUM MI MUNAWARIYAH PALEMBANG

A. Sejarah Singkat Berdirinya Ml Munawariyah Palembang

Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah berdiri pada tanggal 1 Juni 1958, yang
didirikan oleh S.H. Husin Almunawar. Pada awalnya Madrasah ini hanya sebagai
tempat belajar membaca Al-Qur’an, akan tetapi atas desakan masyarakat sekitar 13
Ulu dan atas prakarsa Ustadz S. Alwi bin Ahmad Bahsin, seorang tokoh ulama yang
berpengaruh di kota Palembang, maka didirikanlah sebuah Madrasah yang berbentuk
bangunan sederhana yang terbuat dari kayu. Kemudian pada tahun 1966 dibangunlah
gedung semi permanen sebagai kegiatan belajar- mengajar yang terletak di lokasi JI.
KH. Abdullah Azhari Kelurahan13 Ulu Kecamatan Seberang Ulu 1l Kota Palembang
Provinsi Sumatera Selatan.

Pada awalnya Madrasah ini bernama Madrasah Tarbiyah Munawariyah
sampai pada tahun 1994 kemudian kepengurusan Madrasah ini dibakukan melalui
badan hukum dan terdaftar pada akta notaris dengan nama Yayasan Perguruan Islam
Munawariyah Palembang.

Sejak berdirinya hingga sekaranglembaga ini telah banyak menghasilkan
lulusan yang bekerja di berbagai bidang disiplin ilmu.Dalam perjalannya, lembaga ini
mendapatkan respon positif dari masyarakat Palembang dan sekitarnya, terbukti
dengan meningkatnya jumlah peminat atau pendaftar dari tahun ke tahun. Pada tahun

2002 gedung lembaga ini renovasi dan diperluas serta dibangun menjadi bangunan



permanen berlantai 3, ditambah dengan 2 unit bagunan di tempat terpisah yang tidak
jauh dari lokasi gedung utama serta dilengkapi dengan sarana dan prasarana
pendidikan yang cukup baik. Sekarang Madarasah ini telah terakreditasi “A” (Amat
Baik) oleh BAN S/M.
B. Visi, Misi, dan Tujuan MI Munawariyah Palembang
1. Visi MI Munawariyah Palembang
Berakhalak Mulia, Berprestasi dan Berwawasan Lingkungan.
2. Misi MI Munawariyah Palembang
Untuk mencapai visi Madrasah tersebut, ada beberapa indikator yang
dijabarkan dalam misi dari Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang
dalam penyelenggaraan pendidikan adalah sebagai berikut:
a. Menumbuhkembangkan karakter warga madrasah yang religius,
cerdas, disiplin dan cinta tanah air.
b. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang aktif, inovatif,
kreatif, dan berkualitas.
c. Meningkatkan pencapaian prestasi akademik dan nonakademik.
d. Membiasakan budaya disiplin, hidup bersih, agamis sesuai dengan ciri
khas madrasah.
3. Tujuan MI Munawariyah Palembang
Tujuan yang diharapkan dari penyelenggaraan pendidikan di Madrasah

Ibtidaiyah adalah:



a. Terbentuknya warga madrasah yang beriman dan berakhlak mulia
melalui pengalaman ajaran agama Islam.

b. Terciptanya pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, dan berkualitas,
sehingga siswa mampu mencapai prestasi akademik dan nonakademik
secara optimal.

c. Terbentuknya warga madrasah yang mencintai, memelihara dan
melestarikan lingkungan hidup.

d. Membiasakan warga sekolah agar peduli terhadap lingkungan.

e. Mewujudkan green school.

C. Letak Geografis Ml Munawariyah Palembang

Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang terletak di Jalan K.H. A.
Abdullah Azhari Kecamatan Seberang Ulu Il tepatnya di Kelurahan 13 Ulu Lr.
Sederhana Palembang.

Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang merupakan lembaga
pendidikan yang berciri khas Islam dan berada di bawah naungan Kementerian
Agama. MI Munawariyah mempunyai gedung utama dan beberapa ruangan, di
antaranya adalah ruang kantor kepala sekolah, ruang administrasi, ruang guru, serta
ruang kelas yang berjumlah 9 ruang. MI Munawariyah Palembang mempunyai
sebuah lapangan yang terletak di depan bangunan sekolah yang difungsikan sebagai

tempat untuk melaksanakan upacara atau apel pagi pada hari Senin dan penurunan



bendera pada hari Sabtu serta kegiatan ketika olahraga dan senam. Adapun ruang
penunjang juga merupakan fasilitas yang terdiri dari musohlla, ruang UKS, kantin,
perpustakaan, ruang computer, dan aula.

D. Keadaan Guru dan Karyawan M1l Munawariyah Palembang

Salah satu faktor penentu keberhasilan dalam proses pendidikan adalah tenaga
pendidik/guru dengan adanya guru maka proses mengajar dapat dilakukan,.Oleh
karena itu, guru sangat dibutuhkah keberadaannya pada suatu lembaga pendidikan.
Tenaga kependidikan juga sangat di perlukan dalam memperlancar telaksananya
proses pendidikan di sekolah. Dan juga tidak lepas dari peran pegawai atau karyawan
dan tenaga administrasi madrasah sebagai pengelolaan untuk berlangsungnya proses
belajar-mengajar disuatu lembaga pendidikan.

Dalam berlangsungnya proses belajar-mengajar MI Munawariyah Palembang
ini tenaga pendidikan yang berjumlah 26 orang guru, 1 orang pegawai tata usaha
(TU), 2orang pegawai (pengelola) perpustakaan, 1 orang kebersihan, dan 1 orang
penjaga keamanan. Adapun mengenai keadaan tenaga pendidik dan kependidikan di

MI Munawariyah Palembang dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel.2
Daftar Nama Tenaga Guru MI Munawariyah Palembang

NO NAMA GURU PENDIDIKAN | JABATAN KELAS

1 | Asmaliyah, S.A. Tarbiyah/PAI GURU \Y/




2 | Drs. Hassan Fkip/Bahasa GURU V-VI
3 | Siti Rohani,S.Ag. Tarbiyah/PAI GURU I
4 | Murhayah, S.Ag. Tarbiyah/PAI GURU I
5 | Muktilah,S.Ag. Tarbiyah-PAI GURU Vi
6 Nelly, S.Pd.I. Tarbiyah/PAI GURU VI
7 | Fatmawati,S.Pd.I. Tarbiyah/PAI GURU I
8 | Paisa,S.Pd.I. Tarbiyah-PAl GURU I
9 | Yulia,S.Pd.l. Tarbiyah/PAI GURU I
10 | Yulianti,S.Pd. FKIP/BK GURU |
11 | Sri Mulyati,S.Pd.I. Tarbiyah/PAI GURU v
12 | Eveline Fathanah SMA GURU 11
13 | Marwiyah,S.Pd.I. Tarbiyah/PAI GURU I
14 | Umi Kolsum,S.Pd. FKIP/IPS GURU 1
15 | Fitriyani,S.Pd. FKIP/B.Inggris GURU v
16 | Puspa Virga Chika,S.Pd. S1 GURU \Y
17 | Nelia Susandari,S.Pd. FKIP/B.Inggris GURU v
18 | Dona Hariya Harpizah,S.Pd. FKIP/MTK GURU VI
19 | Najemah,S.Pd.l. Tarbiyah/PAI GURU v
20 | Ummu Hani,M.Pd. S1/FKIP B.INGGRIS V,VI
21 | Andrian D I GURU LILILIV,
V., VI
22 | Anita,M.Pd. FKIP/MTK GURU \Y
23 | Aulia Karima SMA GURU I
24 | Ariyan Citra,S.Pd. FKIP/Geografi SBK \Y/
25 | Chairudin,S.Pd.l. Tarbiyah/MPI GURU 1




26 | Rini Anggraini,S.Pd. Tarbiyah/PGMI GURU Vi

27 | Nadia Permata,S.Pd. Tarbiyah/PGMI GURU \/

Dokumentasi Mi Munawariyah Palembang

Berdasarkan uraian tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah tenaga
pendidik/guru terdiri dari 27 guru.Jika dilihat dari latar belakang pendidikan guru-
guru di Ml Munawariyah Palembang ini.beragam, di mulai dari SMA hingga S.1
Akan tetapi keberadaan guru-guru yang ada di sekolah ini rata-rata strata satu

(S.1).dengan demikian dapat dikatakan bahwa guru-guru di sekolah ini sudah baik.

Tabel.3
Daftar Nama Tenaga Pegawai Ml Munawariyah Palembang
NO NAMA PENDIDIKAN JABATAN
1 Ariyan Citra,S.Pd FKIP/GEOGRAFI | PUSTAKAWAN
2 Windari Anggraini,A.Md. D Il TU
3 Abdul Kadir SMA PENJAGA
4 Titin Aprilia Sari SMA PUSTAKAWAN

Dokumentasi MI Munawariyah Palemabang

Bedasarkan uraian tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah tenaga
administrasi kependidikan/karyawan berjumlah empat orang jika dilihat dari latar
belakang pendidikan karyawan di MI Munawariyah Palembang ini, beragam mulai
dari SMA, D IlI hingga S.1. dengan demikian dapat dikatakan bahwa guru-guru yang
ada di sekolah ini sudah baik.

Tabel .4




Staf Manajemen MI Munawariyah Palembang

NO NAMA GOL JABATAN
1 | Dra.Sy.Fatimah,M.M Pembina/lV.a Kepala Madrasah
2 | Drs.Hassan Pembina/lV.a Waka.Sarana prasarana
3 | Siti Rohani,S.Ag Penata Tk.I/I11.d Waka.Kurikulum
4 | Nelly,S.Pd.l Pengatur Muda/Il. Waka. Kesiswaan

Dokumentasi MI Munawariyah Palembang

Berdasarkan uraian tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah Staf
Manajemen di MI Munawariyah Palembang berjumlah empat orang, yaitu kepala
madrasah, waka sarana prasarana, waka kesiswaan, waka kurikulum.

E. Keadaan Siswa MI Munawariyah Palembang

Siswa merupakan komponen yang sangat penting dalam proses pembelajaran
di samping menjadi obyek pembelajaran, keberadaan siswa juga suatu keharusan bagi
berlangsungnya proses pembelajaran, artinya proses pembelajaran tidak akan
berlangsung tanpa adanya siswa, di Ml Munawariyah Palembang terdapat 463 orang
siswa dan 386 orang siswi, jadi secara keseluruhan siswa dan siswi di Ml
Munawariyah Palembang berjumlah 849 orang.

Adapun keadaan siswa-siswi di MI Munawariyah Palembang, pada tahun

ajaran 2017-2018 dapat dilihat pada tabel di bawah ini




Keadaan Siswa MI Munawariyah Palembang

Tabel.5

Tahun Ajaran 2017-2018

Jenis Kelamin
NO Kelas jumlah
Laki-laki Perempuan
1 I-A 22 12 34
2 I-B 15 19 34
3 I-C 23 14 37
4 I-D 24 12 36
5 I-A 20 20 40
6 11-B 16 21 37
7 I1-C 19 16 35
8 I1-D 19 16 35
9 -A 15 25 40
10 I11-B 23 17 40
11 I-C 21 15 36
12 I1-D 21 19 40
13 IV-A 15 15 30
14 IV-B 14 16 30
15 IV-C 25 19 44
16 V-A.l 27 10 37




17 V-A.2 14 16 30
18 V-B 21 16 37
19 V-C 21 14 37
20 VI-A 20 25 45
21 VI-B 26 18 46
22 VI-C 26 18 44
Jumlah 463 386 849

Dokumentasi Ml Munawariyah Palembang

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa berjumlah 467 orang
dan siswi berjumlah 386 orang, jadi secara keseluruhannya siswa dan siswi berjumlah
849 orang, sedangkan kelasnya terdiri dari 21 kelas. Dengan demikian, minat
masyarakat untuk memasukkan anaknya ke sekolah tersebut sangat banyak.

F. Sarana dan Prasarana M|l Munawariyah Palembang

Dalam dunia pendidikan sarana prasarana sangat dibutuhkan. Adapun yang
dimaksud dengan saran dan prasarana disini adalah segala sesuatu yang mendukung
dan menunjang keberhasilan proses pembelajaran di M1 Munawariyah Palembang,
baik itugedung maupun alat-alat lainya seperti, kursi, meja, papan tulis, dan
penghapus. Dengan adanya sarana dan prasarana tersebut maka proses pembelajaran
dapat berlangsung secara efektif, sehingga dapat membantu tercapainya tujuan

pendidikan yang sudah ditetapkan.



MI Munawariyah mempunyai lingkungan yang cukup strategis untuk
melaksanakan kegiatan belajar mengajar.Sekolah ini berada jauh dari keramaian atau
jalan raya. Ml Munawariyah Palembang dibangun di atas tanah seluas 1590 M?2
dengan luas bangunan 830 M?2 terdiri dari bangunan utama 3 lantai dan 3 ruang
bangunan tambahan 1 lantai, adapun fasilitas belajar yang dimiliki sudah memenuhi
persyaratan, seperti ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang belajar, ruang praktik
computer, ruang perpustakaan, atau, uks, musholah, wc, meja, kursi, papan tulis, alat
praga, buku pelajaran, computer, peralatan olahraga, loker, papan data, dan
sajadah/mukena.

Adapun kondisi sarana dan prasarana yang ada di MI Munawariyah

Palembang dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel.6
Data Sarana Ml Munawariyah Palembang
No Nama ruangan Jumlah
1 Ruangan Kepala Madrasah 1 ruang
2 Ruanga Guru 1 ruang
3 Ruang Belajar 9 ruang
4 Ruang Praktik Computer 1 ruang
5 Ruang Perpustakaan 1 ruang
6 Aula 1 ruang
7 Ruang UKS 1 ruang




8 Ruangan Musholla 1 ruang
9 WC Guru 1 ruang
10 | WC Siswa-Siwi 4 ruang
11 | Kantin 1 ruang

Dokumentasi MI Munawariyah Palembang

Tabel.7

Data Prasarana Ml Munawariyah Palembang

No Uraian Jumlah
1 | Meja Belajar 350 buah
2 | Kursi Belajar 350 buah
3 | Papan Tulis 11 buah
4 | Meja Guru 20 buah
5 | Alat Peraga 5 set
6 | Buku Pelajaran 3500 eks
7 | Computer 17 buah
8 | Peralatan Olahraga 7 set
9 | Loker 1 buah
10 | Papan Data 7 buah
11 | Sajadah/Mukena 10 buah

Dokumentasi MI Munawariyah Palembang




Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 11 sarana dan 11 prasarana
pendidikan yang ada di Ml Munawariyah Palembang dalam kondisi sudah cukup baik
untuk menunjang proses belajar dan mengajar di MI Munawariyah Palembang.
Sarana dan prasarana tersebut merupakan alat yang sangat penting bagi
berlangsungnya proses belajar-mengajar di MI Munawariyah Palembang. Tentunya
sarana dan prasarana yang ada tersebut harus dikelola, dipelihara dan dijaga secara
baik dan benar agar mendapatkan manfaat yang maksimal serta dapat menunjang
proses pembelajaran yang lebih baik.

G. Struktur Organisasi Ml Munawariyah Palembang

Struktur organisasi merupakan hal yang sangat penting sekali di dalam
pembentukan program kinerja pada suatu lembaga pendidikan.Hal ini dikarenakan
dengan testrukturnya suatu sistem Kkinerja pada setiap sumber daya yang ada di
sekolah dapat menjadikan Kkinerja menjadi lebih baik dan bekerja dengan
professional.

jika semua pegawai telah mengetahui semua tugasnya dan mengetahui apa
yang harus dilakukannya dan dilaksanakannya, maka tidak ada kecenderungan untuk
tidak mengetahui apa yang harus dikerjakan dan dilaksanakan. Jika masih ada
pegawai yang belum melakukan tugasnya dengan baik maka secara prosedur harus
diberikan sangsi kepada yang bersangkutan.Oleh karena itu, suatu lembaga

pendidikan sangat dibutuhkan adanya struktur organisasi.



Adapun struktur organisasi MI Munawariyah Palembang adalah sebagai

berikut:

Struktur Organisasi Ml Munawariyah Palembang
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian
1. Penerapan Media Film Animasi dalam Pembelajaran IPS di Ml

Munawariah Palembang

Bab ini merupakan analisis data yang berisikan beberapa masalah yang
diangkat dalam penelitian ini, yaitu pengaruh penerapan media film animasi terhadap
hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS di Mi Munawariyah Palembang.
Sebagai mana yang telah dijelaskan pada bab pendahuluan bahwa untuk menganalisis
data yang terkumpul, baik tes, observasi maupun dokumentasi yang dilakukan
peneliti, maka peneliti akan menganalisis dengan statistik”tes t” dan deskriftif
kuantitatif yang menjelaskan secara rinci data tersebut agar dapat dijadikan suatu

kesimpulan dari peneliti.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel dengan dua kelas, yaitu
IV.A dan IV.B. Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh penerapan
media film animasi dengan hasil belajar siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah
Munawariyah Palembang. Penerapan metode eksperimen ini pertama Kali
dilaksanakan pada tanggal 26 Mei.pertemuan dilakukan sebanyak 3 kali, 2 kali

penerapan media pembelajaran dan 1 kali pelaksanaan posttest.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan beberapa

persiapan dalam merencanakan penelitian, di antaranya adalah :



a. Guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk kelas
eksperimen yang diterapkan media film animasidan untuk kelas control
yang tidak diterapkan media film animasimata pelajaran IPS kelas 1V
tentang masalah-masalah sosial yang ada di lingkungan setempat.
Masing-masing kelas dilakukan penelitian sebanyak tiga kali pertemuan.

b. Guru menyusun lembar observasi siswa dan aktivitas guru unutk
mengetahui pengaruh penerapan media film animasipada mata pelajaran
IPS kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang.

c. Guru mempersiapkan materi pembelajaran dalam bentuk media film
animasiyang akan diterapkan untuk kelas eksperimen

2. Pelaksanaan Pembelajaran

a. Pelaksanaan Pebelajaran pada Kelas Kontrol

Pada kelas kontrol dilaksanakan pada tanggal 26 Mei-7 juni 2018.Adapun
sampeldalam penelitian ini adalah kelas 1V.B yang berjumlah 30 orang. Proses
pelaksanaan penelitian dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, dengan rincian 2 kali
pertemuan guru menjelaskan materi tanpa menggunakan media film animasi dan 1
pertemuan pelaksanaan posttes untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas
eksperimen, masing-masing pertemuan 2 jam pelajaran.

Pada pertemuan pertama peneliti menjelaskan materi (Kompetensi Dasar: 2.4
mengenal permasalahan sosial didaerahnya)sub tema masalah social tanpa

menggunakan media film animasi.pada pertemuan ke dua peneliti menjelaskan



materi (Kompetensi Dasar: 2.4 mengenal permasalahan sosial didaerahnya)sub tema
mengenal masalah-masalah sosial dilingkungan setempat tanpa menggunakan media
film animasi. Pada pertemuan pertama, dan kedua pada setiap akhir pelajaran
diberikan soal-soal latihan proses pembelajaran di kelas.

Pada pertemuan keempat, peneliti menjelaskan materikeseluruhan yang telah
diajarkan secara singkat sebagai apersepsi. Siswa kemudia peneliti melakukan test
tertulis (posstest) di kelas IV.B Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang.
Peneliti memberikan soal tes yang berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal untuk
mendapatkan data dari hasil belajar siswa kelas IV.B.

Adapun langkah-langkah proses pembelajaran IPS kelas IV materi masalah-
masalah social dilingkungan setempat tanpa menerapkan media film animasi, yaitu :

a. Guru menyampaikan kopetensi yang ingin dicapai.

b. Menyajikan materi sebagai pengantar (apersepsi).

c. Guru menjelaskan materi pelajaran tentang masalah-masalah sosial
dilingkungan setempat dengan menggunakan media tradisional (papan tulis
dan spidol).

d. Siswa memperhatikan penjelasan guru

e. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi yang telah
disampaikan.

f. Guru memberikan jawaban atau respon dari pertanyaan yang diberikan

g. Kesimpulan atau saran

b. Proses Pelaksanaan di kelas eksperimen



Pelaksanaan Pada kelas eksperimen yaitu pada tanggal 26 Mei 2018 adapun
sampeldalam penelitian ini adalah kelas IV.A yang berjumlah 30 orang. Proses
pelaksanaan penelitian dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, dengan rincian 2 kali
pertemuan guru menjelaskan materi menggunakan media film animasi dan 1
pertemuan pelaksanaan posttes untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas

eksperimen, masing-masing pertemuan 2 jam pelajaran.

Pada pertemuan pertama peneliti menjelaskan materi (Kompetensi Dasar: 2.4
mengenal permasalahan sosial di daerahnya)sub tema masalah sosial dengan
menggunakan media film animasi.Pada pertemuan ke dua peneliti menjelaskan
materi (kompetensi Dasar: 2.4 Mengenal permasalahan sosial didaerahnya)sub tema
mengenal masalah-masalah sosial dilingkungan setempat dengan menggunakan
media film animasi. Pada pertemuan pertama, dan kedua ini pada setiap akhir
pelajaran diberikan soal-soal latihan proses pembelajaran.

Pada pertemuan keempat, peneliti menjelaskan materikeseluruhan yang telah
diajarkan secara singkat sebagai apersepsi siswa kemudia peneliti melakukan test
tertulis  (posstest) di kelas IV.A Madrasah Ibtidaiyah  Munawariyah
Palembang.Peneliti memberikan soal tes yang berbentuk pilihan ganda sebanyak 20
soal untuk mendapatkan data dari hasil belajar siswa kelas IV.A.

Adapun langkah-langkah proses pembelajaran IPS kelas IV materi masalah-
masalah social dilingkungan setempat dengan menggunakan media film animasi,

yaitu :



Guru menyampaikan kopetensi yang ingin dicapai.

Menyajikan materi sebagai pengantar (apersepsi).

Sebelum Guru telah menyiapkan film animasi sebagai media pembelajaran
untuk menjelaskan materi pelajaran.

Guru menjelaskan materi pelajaran tentang masalah sosial di lingkungan
setempat.

Guru menampilkan video film animasi tentang masalah-masalah social
dilingkungan setempat.

Siswa memperhatikan video film animasi

Siswa diberi kesempatan unutk bertanya tentang materi yang telah
disampaikan.

Guru memberikan jawaban atau respon dari pertanyaan yang diberikan

Kesimpulan atau rangkuman.

B. Bagaimana Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Media Film Animasi

dalam Pembelajaran IPS di MI Munawariah Palembang

1.

Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol
a. Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dengan tidak Menerapkan
Media film animasi.

Padabagianinidisajikan ~ data  yang  terkumpuldarisoaltes  yang

telahdiberikanpenelitidarihasilposttestdarikelompokkelas

kontrol.Makadiperoleh data mentahsebagaiberikut:



Tabel 4.5

NilaiHasilPost-TestKelas Kontrol

Kelas Kontrol

No Nama Siswa Nilai
1 Abiyan Azzikri 50
2 | Adinda lka Putrid Amila 80
3 Ahmad Bobi Saputra 40
4 | Ahmad Fahri 40
5 Ahmad Nabil Wijaya 30
6 | Ahmad Nval 50
7 Aliyah Zahira 40
8 | Azahra Adinda Bahar 20
9 Bella Risda Putrid 65
10 | Dhavin Ramadhani 40
11 | Dio Sadewo 70
12 | Fatimah Nadira 20
13 | Fatimah Sakinah 65
14 | Fatimah Yasmin 40
15 | Firda Ditia 20




16 | Gustian Akbar Anada 100
17 | Hanifah Ramadhani 20
18 | Naura Khairiyah 70
19 | Irsyad Apriansyah 40
20 | Jamilah Tunafis 50
21 | M. Aidil Fikri 40
22 | M.Arif Darmawan 40
23 | M. Dafa Karisma 50
24 | M.Dzaki Mubarok 40
25 | M.Jimmy Dwi Pranata 70
26 | M.Mifta Aulia 50
27 | M.Rizki 30
28 | Marchel Padillah A 80
29 | Mareta Safitri 60
30 | Mgs.A.Habiburrahman 65

Berikut ini pengelolaan data setelah diterapkannya media pembelajaran
Film Aimasidikelas kontrol :

a. Melakukan penskoran kedalam table distibusi

100 80 70 65 60
50 80 70 70 65

65 50 50 40 30



30 20 40 50 40

40 20 40 20 50
20 40 40 40 40
Table 4.6

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kelas Kontrol di kelas 1V B Ml
Munawariyah Palembang yang tidak diterapkan Media Pembelajaran Film

Animasi.

No Nilai Tes Frekuensi
! 100 1
2 80 2
3 70 3
4 65 3
> 60 1
6 50 5
! 40 9
8 30 2
9 20 4

Jumlah 30




Dari data diatas, kemudian dilakukan perhitungan terlebih dahulu yang
disiapkan dalam distribusi sebagai berikut :
Tabel 4.7

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

No X F FX X X2 Fx2
(X = M)
L1000 | 1 100 51 2,601 2601
2 | g0 2 160 31 961 1.922
31 10 3 210 21 441 1.323
4| 65 3 195 16 256 768
> | 60 1 60 11 121 121
6 | s0 5 250 1 1 5
T 40 9 360 9 81 729
8 | 30 2 60 19 361 722
| 20 4 80 29 754 3.016
Jumlah N =30 Z FX z Fx2
— 1475 = 11207

b. Mencari Nilai Rata-Rata



c. Mencari SD1

SD; - ’ZFxZ
N

d. Mengenlompokkan hasil belajar kedalam tiga kelompok yaitu, tinggi,

sedang, rendah (TSR):®8

M + 1SD Tinggi
Nilai M-1 SD s.d M+1 SD Sedang
M - 1SD Rendah

7z

Lebih lanjut penghitungan pengkategorian TSR dapat dilihat pada
skala di bawah ini:

49 + 19 =68 Hasil belajar siswa setelah digunakan

media pembelajaran Film

Animasidikategorikan tinggi.

8AnasSudijono, PengantarStatistikPendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindoPersada, 2008),
him. 175-176



Nilai 29 s.d 67 Hasil belajar siswa setelah digunakan

media pembelajaran Film
Animasidikategorikan sedang.

49-19=30 Hasil belajar siswa setelah digunakan

media pembelajaran Film
Animasidikategorikan rendah.
Tabel 4.8

Persentase setelah diterapkan Model Pembelajaran Problem Solving

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Tinggi 6 20%
2 Sedang 20 66,66%
3 Rendah 15 50%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar sebelom
diterapkan media pembelajaran Film Animasiyang tergolong tinggi (baik)
sebanyak 6 orang siswa (20%), tergolong sedang sebanyak 20 orang siswa
(66,66%) dan yang tergolong rendah sebanyak 15 orang (50%). Dengan
demikian hasil belajar sebelom diterapkan media pembelajaran Film

Animsipada siswa kelas IV B di MI Munawariyah Palembang pada kategori



sedang sebanyak 20 orang siswa (66,66%) dari 30 siswa yang menjadi sampel
penelitian.
b. Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen
a. Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dengan Menerapkan Media
film animasi.

Padabagianinidisajikan ~ data  yang  terkumpuldarisoaltes  yang
telahdiberikanpenelitidarihasilpost-
testdarikelompokkelaseksperimen.Makadiperoleh data mentahsebagai berikut.

Tabel 4.1

NilaiHasilPost-TestKelasEksperimen

Kelas Eksperimen
No Nama Siswa Nilai
1 Abiyan Azzikri 100
2 Adinda lka Putrid Amila 100
3 Ahmad Bobi Saputra 80
4 | Ahmad Fahri 95
5 Ahmad Nabil Wijaya 100
6 Ahmad Nval 95
7 Aliyah Zahira 100
8 Azahra Adinda Bahar 80
9 Bella Risda Putrid 65




10 | Dhavin Ramadhani 100
11 | Dio Sadewo 75
12 | Fatimah Nadira 95
13 | Fatimah Sakinah 95
14 | Fatimah Yasmin 100
15 | Firda Ditia 100
16 | Gustian Akbar Anada 75
17 | Hanifah Ramadhani 100
18 | Naura Khairiyah 100
19 | Irsyad Apriansyah 70
20 | Jamilah Tunafis 100
21 | M. Aidil Fikri 85
22 | M.Arif Darmawan 90
23 | M. Dafa Karisma 90
24 | M.Dzaki Mubarok 75
25 | M.Jimmy Dwi Pranata 85
26 | M.Mifta Aulia 85
27 | M.Rizki 90
28 | Marchel Padillah A 95
29 | Mareta Safitri 80
30 | Mgs.A.Habiburrahman 100




dikelas eksperimen :

Berikut ini pengelolaan data setelah diterapkannya media film animasi

a. Melakukan peskoran kedalam table distribusi

100

75

85

100

85

90

100 95
75 70
95 100
65 75
80 100
100 95
Table 4.2

90

100

85

100

100

100

80

100

95

80

90

95

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kelas Eksperimen di kelas IV A Ml

Munawariyah Palembang yang diterapkan Media Pembelajaran Film Animasi.

No Nilai Tes Frekuensi
1 100 11
2 95 5
3 90 3
4 85 3




5 80 3
6 75 3
7 70 1
8 65 1
Jumlah 30

Dari data diatas, kemudian dilakukan perhitungan terlebih dahulu yang

disiapkan dalam distribusi sebagai berikut :

Tabel 4.3

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

No | X F FX X X2 Fx2
(X = M)

L1000 gy 1.100 10 100 | 1.100
2| 5 475 5 25 125
31 90 3 270 0 0 0
41 8 3 255 5 25 75
5| 80 3 240 10 100 300
61 75 3 225 15 225 675
T 1 70 20 400 400




8 | 65 1 65 26 625 625
Jumlah N =30 Z FY Z Fy?
= 2700 = 3300

b. Mencari Nilai Rata-Rata

My _LFX
N

¢. Mencari SD1

SD; = LFx?
\I N

d. Mengenlompokkan hasil belajar kedalam tiga kelompok yaitu, tinggi,
sedang, rendah (TSR):®°

M + 1SD Tinggi

Nilai M-1 SD s.d M+1 SD Sedang

8 AnasSudijono, PengantarStatistikPendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindoPersada, 2008),
him. 175-176



M - 1SD Rendah

7z

Lebih lanjut penghitungan pengkategorian TSR dapat dilihat pada

skala di bawah ini:

90 + 10 =100 Hasil belajar siswa setelah digunakan

model pembelajaran Problem Solving
dikategorikan tinggi.

Nilai 79 s.d 99 Hasil belajar siswa setelah digunakan

model pembelajaran Problem Solving
dikategorikan sedang.

90-10=180 Hasil belajar siswa setelah digunakan

model pembelajaran Problem Solving
dikategorikan rendah.

Tabel 4.4

Persentase setelah diterapkan Model Pembelajaran Problem Solving

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Tinggi 11 36,66%
2 Sedang 14 46,66%
3 Rendah 8 26,66%
Jumlah 30 100%




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar setelah
diterapkan media pembelajaran Film Animasiyang tergolong tinggi (baik)
sebanyak 11 orang siswa (36,66%), tergolong sedang sebanyak 14 orang siswa
(46,66%) dan yang tergolong rendah sebanyak 8 orang (20%). Dengan
demikian hasil belajar setelah diterapkan media pembelajaran Film
Animasipada siswa kelas IV A di MI Munawariyah Palembang pada kategori
sedang sebanyak 14 orang siswa (46,66%) dari 30 siswa yang menjadi sampel

penelitian.

. Pengaruh penerapan Media Film Animasi terhadap hasil belajar materi
masalah-masalah sosial dilingkungan setempat kelas 1V Madrasah
Ibtidaiyah Munawariyah Palembang

Bab ini merupakan bab analisis data yang berisikan beberapa masalah
yang diangkat dalam penelitian ini, antara lain penggunaan tes “t” untuk
menguji dua sampel kecil dengan penggunaan media pembelajaran Film
Animasitehadap hasil belajar materi Masalah-masalah sosial dilingkungan
setempat kelas 1V di Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang.

Adapun untuk mengetahui pengaruh  media pembelajaran Film

Animasitehadap hasil belajar materi masalah-masalah sosial di lingkungan
setempat kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang, peneliti

memberikan post-test pada kelas eksperimen (kelas 1V.A) dan kelas kontrol



(kelas 1V B). kemudian akan dilakukan pengujian tes “t” untuk melihat
pengaruh penerapannya.

Penggunaan tes “t” pada penelitian ini mengasumsikan hipotesis untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan pada siswa
kelas IV A yang menggunakan media pembelajaran Film Animasidengan hasil
belajar siswa kelas IV B yang tidak menggunkan media pembelajaran Film
Animasipada mata pelajaran IPS. Apa bila nilai to yang diperoleh lebih besar
dari pada “t” table maka hipotesis Nihil yang diajukan ditolak. Suatu kegiatan
penelitian eksperimental, telah berhasil menemukan penggunaan media
pembelajaran Film Animasisebagai perantara yang baik untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV mata pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah
Munawariyah Palembang.

Untuk menguji hipoesis tersebut digunakan rumus t-test berikut:

M1=90 SD:= 10 N: =30

M= 49 SD;= 19 N2 =30

Mencari Standar Error VVariabel | dan Variabel 11

SDy

JNi-1

10
V30-1

SEp,=

_ 10

V29

10

75,38



=1,858

SD,

SEn,= T

19
Vv30-1

_ 19

V29

_ 25
5,38

=3,53
Menemukan standar error perbedaan Mean Varabel | danVariabel I,

dengan rumus:

SEy,—m, = \/SEMlz + SEy,?

=./(1,858)2 + (3,53)2

= /3,452 + 12,467

=,/15,919
= 3,989
Mencari “t” atau to :

fy = Mi=M2 _ 8988-49 _ 4088
0 SEMy-M, 3,989 3,989

=10,248

df atau db = (N1 + N2 — 2) = 30+30-2 = 58
Dengan df sebesar 58 tidak ditemui, maka diambil df 50 diperoleh ttapel

sebagai berikut:

Pada taraf signifikasi 5 % = 2,01



Pada taraf signifikasi 1% = 2,68

Karena “to” = 10,248 lebih besar dari twnel (baik pada taraf signifikasi 5%
maupun 1%), maka hipotesis nihil ditolak dan alternative diterima. Berarti
antara hasil belajar siswa kelompok eksperimen dan hasil belajar siswa
kelompok control terdapat perbedaan yang signifikan. Dapat disimpulkan
bahwa mengajar dengan menggunakan media pembelajaran  Film
Animasimemberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar pada mata

pelajaran IPS kelas 1V di MI Munawariyah Palembang.

D. PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini peneliti menetapkan Madrasah Ibridaiyah Munawariyah
Palembang sebagai lokasi penelitian.Sampel yang digunakan sebagi sumber data
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV A sebanyak 30 siswa.Dalam pengumpulan
data sendiri peneliti menggunakan teknik observasi tes, wawancara, dan
dokumentasi.Dari segi instrument pengumpulan data, instrument tes yang digunakan
dalam bentuk tes tertulis dan tes lisan sesuai dengan indikator hasil belajar siswa.
Dari data yang didapat, kemudian diformulasikan dengan hipotesis penelitian dan
analisi menggunakan rumus TSR dan korelasi product moment unutk melihat
pengaruh penggunaan media film animasi terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada

mata pelajaran IPS di Ml Munawariyah Palembang.



Dari hasil penelitian yang dilakukan selama tiga kali pertemuan, skor nilai
hasil belajar siswa kelas yang menggunakan media film animasi lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil belajar siswa kelas yang tidak menggunakan media film
animasi dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata (mean) yaitu 90 % sedangkan kelas

yang tidak menggunakian media film animasi yaitu 45 %.

Pengaruh hasil belajar siswa diakibatkan oleh beberapa faktor.Salah satunya
adalah langkah-langkah media pembelajaran yang berbeda. Media film animasi lebih
membuat siswa semangat dalam belajar dan membuat Susana kelas tidak
membosankan. Media film animasi juga membuat siswa belajar untuk bekerja sama

dalam menyelesaikan soal dikelompoknya masing-masing.

Penyebab nilai atau rata-rata siswa kelas yang menggunakan media film
animasi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa kelas yang tidak menggunaka media
film animasi, pada kelas yang menggunakan dengan siswa media film animasi siswa
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru itu lebih terarah atau lebih mudah
dipahami karena siswa bisa bertanya kepadan teman sekelompoknya dan bekerja
sama dengan teman kelompoknya masing-masing serta pada saat tertelah
dilakukannya kegiatan diskusi siswa dimintak untuk mempresentasikan serta
mempraktekkan secara langsung sehingga hal tersebut dapat mempermudah siswa
untuk memahami materi yang sedang dipelajari karena mereka mengalami sendiri,
kelas yang tidak menggunakan media film animasi meraka cendrung menjawab soal

dengan semuanya saja dikarenakan kurang mengerti dengan pelajaran pada hari



tersebut dan karena mereka tidak mempraktekkan kegiatan tersebut pada saat
memperesentasikan hasil diskusi di depan kelas. Hal tersebut menjelaskan bahwa
dengan penerapan media film animasdi terhadap hasil belajar pada mata pelajaran
masalah-masalah sosial di lingkungan setempat telah merealisasikan tercapai tujuan

pembelajaran IPS.



BAB V
PENUTUP

C. Kesimpulan
Dari data penelitian yang telah dijelaskan pada bab terdahulu maka dapat di
ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan pembelajaran film animasi yang dilaksanakan praktik langsung
selama 3 kali pertemuan dengan mata pelajaran IPS, materi tentang masalah-
masalah sosial yang ada di lingkungan setempat.menjelaskan apa saja masalah
sosial yang terjadi sekarang dan apa sebabnya hingga terjadi masalah sosial di
lingkungan. Berdasarkan ceklist yang dilakukan oleh peneliti telah berjalan
dengan baik, dengan melalui penerapan media film animasi terbukti bahwa
hasil belajar siswa meningkat pada mata pelajaran IPS di kelas IV.

2. Hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya media film aimasi
pada mata pelajaran IPS kelas IV di Ml Munawariyah Palembang. Nilai siswa
sebelum diterapkan media pembelajaran film animasi 6 siswa (20 %)
termasuk kategori tinggi ( nilai 65 ke atas ), 20 siswa (66,66 %), termasuk
kategori sedang ( nilai antara 50-65), 15 siswa (50 %), termasuk kategori
rendah (nilai antara 50 ke bawah). Dan hasil belajar siswa setelah diterapkan
media pembelajaran film animasi pada pelajaran IPS kelas IV di Madrasah
Ibtidaiyah Munawariyah Palembang yaitu, 11 orang siswa (36,66%),

termasuk kategori tinggi (nilai 80 ke atas), 14 orang siswa (46,66%), termasuk



kategori sedang (nilai antara 75-85), 8 orang siswa (26,66) %), termasuk
kategori rendah nilai (65 ke bawah).
Pengaruh media pembelajaran film animasi terhadap hasil belajar siswa
diperoleh hipotesis nihil yang diajukan ditolak karena “to” yang diperoleh
dalam perhitungan (to=10,248) yang tercantum pada tabel nilaidan besarnya t
yang tercantum pada tabel tis5%=2,01 dan t:1%=2,68% maka dapat diketahui
bahwa to lebih besar dari pada t: yaitu 2,01<10,248>2,68. Dengan demikian
dari uji hipotesa penelitian diatas dapat disimpilka bahwa Ho yang diajukan
ditolak. Ini berarti Ha diterima, bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara penerapan media film animasi terhadap hasil belajar siswa mata
pelajaran IPS di MI Munawariah Palembang.
. Setelah melihat hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah diterapkannya
pembelajaran media film animasi ternyata dapat disimpulkan bahwa media
film animasi dapat di aldalkan sebaai media yang baik untuk mengajar mata
pelajaran IPS khususnya pada materi masalah-masalah sosial
. Saran

Dari hasil penelitian, peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:
Kepada dewan guru MI Munawariah Palembang, khususnya guru mata
pelajaran IPS agar dapat menggunakan media film animasi sebagai alat untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.



2. Untuk parasiswa MI Munawariayah Palembang, agar dapat mengikuti
pelajaran dengan baik dan giat dalam proses pembelajaran guru untuk
meningkatkan hasil belajar mereka.

3. Bagi teman-teman yang akan melakukan penelitian-penelitian selanjutnya,
hasil penelitian pengaruh penerapan media film animasi ini hendaknya dapat
dijadikan kajian penelitian dalam meningkatkan hasil belajar siswa , serta
untuk lebih mempersiapkan segalahal yang berkaitan dengan proses peneitian

agar proses dan tujuan penelitian tercapai
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